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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Upaya-upaya perbaikan pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam pada tingkat Sekolah Dasar terus dilakukan secara berkelanjutan, baik yang berkaitan dengan proses belajar maupun hasil belajar murid. Upaya-upaya tersebut antara lain adalah perbaikank susunan materi dalam kurikulum, upaya perbaikan model-model pembelajaran dan supervisi pendidikan dasar. Secara keseluruhan upaya perbaikan tersebut belum memberi hasil yang memuaskan. Hal ini ditunjukkan oleh masih rendahnya pemahaman konsep Pendidikan Agama Islam yang diajarkan guru.

Pembentukan kepribadian muslim utamanya bagi anak dapat dijadikan acuan dasar fundamen bagi semua pihak yang bertalian dengan pendidikan anak sebagai salah satu pedoman pengembangan sumber daya manusia. Pernyataan ini didasari oleh adanya kecenderungan dan gejala kemerosotan akhlak pada anak yang terjadi dewasa ini.
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Fenomena tersebut diakui merupakan akses dari perkembangan peradaban dan kemajuan teknologi yang semakin pesat. Pengaruh modernisasi dan transformasi budaya yang semakin mengglobal telah membawa konsekuensi berbagai dampak negatif disamping positifnya. Kemudahan mengakses informasi, tayangan media massa, pengaruh trend budaya barat dengan segala ornamennya merupakan sebahagian dari contoh kasus yang sangat mempengaruhi perkembangan psikologi (kejiwaan) utamanya pada usia anak.

Keberhasilan dalam mengarahkan perilaku dalam diri anak yang sesuai dengan ajaran Islam sangat erat kaitannya dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, bila pembelajaran Pendidikan Agama Islam mampu memberikan nilai positif maka pembentukan kepribadian anak dapat tercapai, begitupun sebaliknya apabila Pendidikan Agama Islam tidak sesuai dengan perkembangan anak maka harapan untuk mewujudkan anak yang memiliki perilaku yang diharapkan akan sulit tercapai.

Guru harus menyadari bahwa media pembelajaran sangat penting dalam menyampaikan pesan terhadap isi materi yang diajarkan mengingat siswa SD masih berada dalam tahap perkembangan operasional konkrit. Ini sejalan dengan pendapat Suciati bahwa anak usia 7-12 tahun berada pada tahap operasional konkrit. Artinya pada usia ini anak bisa memahami suatu konsep dengan baik bila dibelajarkan melalui benda-benda nyata.

Sejalan dengan pendapat diatas maka media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Hal ini cukup beralasan sebab selain media pembelajaran itu sendiri dalam artian kuantitas dan jenisnya, juga karena tidak semua media pembelajaran dapat cocok dengan materi pembelajaran tertentu dan tidak pula cocok untuk semua murid, karena itu harus dipilih dengan cermat agar dapat digunakan secara optimal dalam kegiatan pembelajaran.

Apabila guru telah memahami tentang media dan fungsinya dalam pembelajaran, maka selanjutnya secara simultan menjadi sebuah keniscayaan bahwa guru tidaklah cukup dengan mengetahui dan memahami media tanpa memiliki keterampilan, dan menggunakan serta mengusahakan adanya media itu dengan baik.

Sehubungan dengan itu guru dituntut agar dalam melaksanakan pembelajaran senantiasa menggunakan media pembelajaran dengan harapan selain menarik minat dan perhatian murid juga agar proses pembelajaran lebih bermakna, bermutu dan pada akhirnya menghasilkan murid dengan prestasi belajar optimal.

Kesulitan yang dialami oleh murid dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam mengenai tingkat keaktifan dalam menjalankan shalat lima waktu baik di rumah maupun di masjid, pengajian Al-Qur’an dan kegiatan keagamaan lainnya, tidak hanya dijenjang pendidikan Sekolah Dasar tetapi juta ditemukan dijenjang pendidikan sekolah lanjutan. Hal ini membawa dampak negatif bagi keberhasilan murid dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam dan menghambat keberhasilan murid dalam menyelesaikan pendidikannya di sekolah.

Bertolak dari kenyataan tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar yang terukur dalam bentuk adanya perubahan perilaku pada rana kognitif, afektif, dan psikomotorik akan optimal jika guru di dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran mempergunakan media pembelajaran secara tepat. Dalam kaitan pengembangan pembelajaran yang efektif inilah guru diharapkan dapat mempergunakan media pembelajaran untuk membantu murid mencapai kompetensi yang diinginkan. Guru harus memilih dan menggunakan dalam proses pembelajaran secara tepat sehigga pembelajaran dapat lebih efektif. Hal ini diperkuat oleh pendapat bahwa kemampuan guru dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran di dalam proses pembelajaran akan mengefektifkan hasil pembelajaran itu sendiri.

Berdasarkan hasil observasi sementara, di SDN 08 Kendari Barat ditemukan rendahnya pembelajaran PAI. Hal ini disebabkan karena monotonnya metode pembelajaran PAI yang hanya cenderung menggunakan metode ceramah sehingga rendahnya tingkat pemahaman pengetahuan PAI murid menurun.

Kondisi riil yang ditemukan pada murid kelas IV SDN 08 Kendari Barat Kota Kendari pada pembelajaran PAI dalam pembelajarannya masih kurang tepat sehingga menyebabkan motivasi belajar murid kurang. Dilihat dari hasil belajar pada bidang studi PAI masih rendah. Hasil ulangan harian per pokok bahasan tahun 2011/2012 menunjukkan bahwa dari 15 orang murid kelas IV SDN 08 Kendari Barat Kota Kendari hanya 9 orang murid memperoleh nilai > 65 dan             6 orang murid memperoleh nilai <65. dari pengalaman empiril peneliti yang juga guru SDN 08 Kendari Barat Kota Kendari, kelemahan yang paling menonjol adalah terletak pada tidak adanya penggunaan media pembelajaran oleh guru bidang studi PAI.
Untuk mengatasi rendahnya nilai yang diperoleh murid pada pembelajaran Agama Islam Kelas IV SDN 08 Kendari Barat, maka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebaiknya digunakan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan wahana penyalur atau wadah pesan pembelajaran. Media pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Disamping dapat menarik perhatian murid, media pembelajaran juga dapat menyampaikan pesan yang ingin disampaikan dalam setiap mata pelajaran. Dalam penerapan pembelajaran di sekolah guru dapat menciptakan suasana belajar yang menarik perhatian dengan memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan variatif sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan mengoptimalkan proses dan berorientasi pada prestasi belajar.

Salah satu media yang dapat digunakan guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar murid adalah media gambar. Media gambar diberikan agar murid dapat melihat contoh yang terdapat dalam gambar, melatih cara berpikir murid. Penggunaan media gambar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan Agama Islam murid. Media gambar ini digunakan guru untuk memancing murid untuk lebih aktif bertanya dan berpendapat mengetahui pengetahuan Agama Islam pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SD.
Berdasarkan uraian diatas, media gambar memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran kepada siswa khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada lingkup pengetahuan agama dalam pelaksanaan kehidupan sehari-hari. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti dengan mengambil judul “Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Dengan Menggunakan Media Gambar Pada Murid Kelas IV SDN 08 Kendari Barat Terhadap Pembelajaran PAI”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi identifikasi masalah adalah :

a. Rendahnya hasil belajar PAI di SDN 08 Kendari Barat Kota Kendari.
b. Kurangnya penggunaan media gambar dalam pembelajaran PAI di SDN 08 Kendari Barat Kota Kendari.

c. Monotonnya metode pembelajaran PAI di SDN 08 Kendari Barat                    Kota Kendari.

C. Rumusan Masalah

Masalah yang menjadi titik fokus penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. Apakah penggunaan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada murid kelas IV SDN 08 Kendari Barat Kota Kendari?
D. Hipotesis Tindakan

Adapun yang menjadi hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan media gambar hasil belajar murid dalam pembelajaran PAI pada murid kelas IV SDN 08 Kendari Barat Kota Kendari dapat ditingkatkan.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar murid dalam pembelajaran PAI dengan menggunakan gambar di kelas IV SDN 08 Kendari Barat Kota Kendari.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru :
a. Menumbuhkan kreativitas guru dengan menggunakan media gambar dalam pembelajaran PAI agar tercipta minat murid.
b. Menjadi acuan bagi guru untuk meningkatkan hasil belajar murid dalam pembelajaran PAI.
c. Memotivasi guru sekolah dasar dalam mengembangkan sistem pembelajaran PAI.
2. Bagi Murid :
a. Meningkatkan potensi intelektual murid.
b. Mengembangkan keterampilan murid untuk mampu memecahkan permasalahan pada pembelajaran PAI.
c. Membina pengembangkan sikap penasaran (ingin tahu) dan cara berpikir objektif, mandiri, kritis, logis dan analiti baik secara individual maupun kelompok.
3. Bagi Peneliti :
a. Mengembangkan kemampuan melakukan penelitian.
b. Sebagai acuan perbandingan kemampuan guru dalam menggunakan media gambar pada pembelajaran PAI.
G. Definisi Operasional

Dalam penulisan proposal ini dan berdasarkan judul yang ada, maka maksud penulis memandang perlu untuk menjelaskan beberapa variabel yang menjadi penekanan pada judul penelitian yang perlu dijelaskan dalam bentuk pengertian terinci. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari terjadinya kekeliruan dan kesalahan dalam memahami makna judul penelitian ini, maka berikut ini dipaparkan definisi operasional penelitian, sebagai berikut :
1. Hasil belajar adalah nilai atau hasil yang diperoleh murid setelah melakukan aktivitas proses belajar mengajar dengan melibatkan seluruh potensi yang dimilikinya yang dapat diukur melalui tes hasil belajar pada mata pelajaran PAI.
2. Pembelajaran PAI adalah usaha sadar untuk menyiapkan murid agar memahami, terampil dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan pendidikan.

3. Media gambar yang dimaksud disini adalah media pembelajaran yang dapat menyampaikan pesan yang ingin disampaikan dalam mata pelajaran sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang menarik perhatian dan minat murid.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar
Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku yang meliputi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Ada beberapa pendapat dari para ahli tentang pengertian belajar, diantaranya :

a. Pupuh Fathurrohman mengemukakan bahwa belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalaman yang berulang-ulang dalam situasi ini, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.

b. Pupuh Fathurrohman mengartikan belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir dan lain-lain kemampuannya.
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Sardiman membagi dua pengertian belajar, yaitu : secara meluas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya
. Dalam arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.

Berdasarkan beberapa konsep belajar diatas menunjukkan bahwa belajar adalah suatu proses orang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap yang membawa perubahan tingkah laku berupa pengetahuan pada diri anak sehingga terjadi perubahan-perubahan yang lebih baik dari yang dicapai sebelumnya. Jelasnya menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku pribadi seorang untuk menuju keperkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti mengandung unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kemampuan orang untuk belajar merupakan ciri yang membedakan jenisnya dari makhluk-makhluk yang lain. Tugas utama guru adalah membelajarkan murid, yaitu mengkondisikan murid agar belajar aktif sehingga potensi dirinya (kognitif, afektif, dan psikomotorik) dapat berkembang dengan maksimal.
Belajar pada hakikatnya adalah ”perubahan” yang terjadi dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu. Walaupun pada kenyataannya tidak semua perubahan termasuk kategori belajar. Dalam belajar yang terpenting adalah proses bukan hasil yang diperolehnya. Artinya, belajar harus diperoleh dengan usaha sendiri, adapun orang lain itu hanya sebagai perantara atau penunjang dalam kegiatan belajar agar hasil belajar itu dapat berhasil dengan baik.

Apabila dicermati pandangan para ahli tentang konsep belajar yang telah dikemukakan, jelasnya bahwa secara luas belajar adalah kegiatan psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi yang seutuhnya, sementara secara sempit, belajar dapat diartikan sebagai usaha penguasaan materi pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya pribadi yang utuh.

Dilihat dari strateginya, pembelajaran diartikan sebagai semua komponen materi, paket pembelajaran dan prosedur yang digunakan untuk membantu murid dalam mencapai tujuan pembelajarannya. Dari pernyataan ini, dapat dikatakan bahwa belajar bertujuan untuk mencapai prestasi / hasil maksimal. Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang menekankan pada belajar untuk mengetahui (learning to know). Belajar bekerja (learning to do). Belajar hidup bersama (learning to live to gether) dan belajar (learning to be). Sehubungan dengan pernyataan diatas, ada pula yang menyatakan bahwa pembelajaran yang berpusat pada murid adalah pembelajaran yang menekankan pada keaktifan murid bukan keaktifan mengajar guru. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan lingkungannya.
Berdasarkan uraian-uraian mengenai belajar dan pembelajaran diatas, dapat dikemukakan bahwa belajar adalah aktivitas yang bertujuan untuk mendapat tingkah laku baru sedangkan pembelajaran adalah proses yang menekankan agar murid secara fisik dan psikis terlibat dalam kegiatan belajar.

Mencermati konsep belajar diatas, dapat dikatakan bahwa secara konstruktif belajar adalah proses penampungan pengalaman dan informasi. Artinya semakin banyak informasi dan pengalaman yang dimiliki oleh murid, maka kemungkinan untuk meraih hasil optimal semakin terbuka. Atas dasar pandangan tersebut maka keberhasilan belajar sangat tergantung pada pengetahuan awal murid, lingkungan dan kondisi belajar yang berada di sekitar murid tersebut.

B. Hasil Belajar 
Kata hasil belajar sesungguhnya adalah prestasi yang telah dicapai dari suatu yang telah dilakukan. Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan guru
.
Bertolak dari pemaknaan hasil belajar secara harfiah diatas, dapat dikatakan bahwa hasil belajar dapat berupa pengetahuan dan keterampilan. Hal ini sesuai dengan pandangan Bloom bahwa hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam tiga domain yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan. Dalam konteks yang sama, Romiszowski menyatakan bahwa hasil belajar pada dasarnya hanya terdiri dari dua kelompok yaitu pengetahuan dan keterampilan
. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pengetahuan terdiri dari empat macam, yaitu : (1) pengetahuan tentang fakta; (2) pengetahuan tentang prosedur; (3) pengetahuan tentang konsep dan (4) pengetahuan tentang prinsip. Sedangkan keterampilan juga terdiri atas empat macam, yaitu : (1) keterampilan berpikir / kognitif; (2) keterampilan untuk bertindak / motorik; (3) keterampilan untuk berkreasi / sikap dan (4) keterampilan untuk berinteraksi.

Hasil belajar dianggap juga sebagai cerminan keterampilan yang diharapkan yang terdiri dari : pengalaman (mencakup perhitungan, pengukuran, klasifikasi, dan hubungan ruang/waktu; pembuatan hipotesis, perencanaan, penelitian pengendalian variabel, interpretasi data, kesimpulan sementara, peramalan, penerapan, komunikasi dengan bobot yang berbeda antara keterampilan memproseskan perolehan di SD
.
Apabila memperhatikan uraian diatas, tampaklah bahwa hasil belajar murid terbagi dua yakni prestasi akademik dan prestasi non akademik. Prestasi akademik menyangkut pengetahuan dan keterampilan sedangkan prestasi non akademik meliputi sikap dan prilaku positif lainnya.

Kemudian hasil belajar dalam hal beragama yang dimaksud dalam konteks ini adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam gerakan (sikap) tidak saja badan atau ucapan. Dalam hal ini sama dengan watak, tabiat, perangai, budi pekerti, sikap, kelakuan tingkah laku, adab, karakteristik, moral akhlak dan atau kepribadian.

Lebih lanjut Zakiah Daradjat menyatakan bahwa ruang lingkup perilaku beragama mencakup proses beragama, perasaan dan kesadaran beragama dengan pengaruh dengan akibat-akibat yang dirasakan sebagai hasil dari keyakinan
. Pendapat ini mengindikasikan adanya keterkaitan tingkah laku manusia dalam hubungan dengan pengaruh keyakinan terhadap agama yang dianutnya. Perilaku beragama merupakan perilaku yang dekat dengan hal-hal spiritual.
Misi utama kerasulan Nabi Muhammad SAW adalah untuk memperbaiki akhlak umatnya. Akhlak yang dimaksudkan tersebut ekuivalen dengan budi pekerti. Oleh karena itu, misinya sebagai pengemban perbaikan budi pekerti, maka beliau senantiasa menunjukkan uswah hasanah (suri tauladan yang baik) agar umatnya dapat menirunya. Hal ini didasarkan atas firman Allah SWT               QS. Al-Ahzab ayat 21 :

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( ((((((((   

Artinya : ”Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu.

Hal tersebut diatas terwujud diimplementasikan dalam kehidupan umat muslim dalam bentuk perilaku keagamaan yaitu hubungan dengan Allah SWT (habl min Allah) dan hubungan sesama manusia (habl min al-nas).

Manusia dalam kehidupannya sehari-hari pastinya seringkali bersentuhan dengan yang namanya kegiatan keagamaan. Sebab secara kejiwaan agama merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh manusia, entah ia tekun dalam menjalankannya atau tidak, atau dapat diartikan bahwa agama merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari diri manusia.

Kegiatan seseorang sebagai bagian dari anggota masyarakat terhadap kegiatan keagamaan yang dilakukannya, bertujuan untuk memperlihatkan kepada khalayak bahwa ia juga bagian dari mereka, dalam artian perilaku agama yang dilakukan tersebut menunjukkan ia bagian dari agama tersebut pula.

Namun perlu ditekankan disini bahwa perilaku beragama tidak hanya ditampakkan pada aktivitas ibadah semata, seperti shalat, puasa, zakat dan yang lainnya. Namun lebih dari itu, dalam konteks kehidupan sosial kemasyarakat perilaku beragama ini biasa dilihat dari cara ia berkomunikasi dengan masyarakat yang lainnya, tutur kata, etika, moral dan lain sebagainya. Kesemua hal ini tersebut menunjukkan perilaku beragama seseorang.
Dari uraian tentang hasil belajar diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil dari proses pembelajaran yang berupa perubahan tingkah laku baik berupa pola perbuatan, nilai, pengertian, sikap, maupun keterampilan yang bersifat kompleks yang lambat laun akan dipersatukan menjadi kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-beda antar individu.

C. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti ”tengah”, ’perantara, atau ’pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan
.

Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat murid mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap
. Secara lebih khusus pengertian media dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran merupakan wahana penyalur atau wadah pesan pembelajaran.
Media pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Disamping dapat menarik perhatian murid, media pembelajaran juga dapat menyampaikan pesan yang ingin disampaikan dalam setiap mata pelajaran. Dalm penerapan pembelajaran di sekolah, guru dapat menciptakan suasana belajar yang menarik perhatian dengan memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif, inovatif dan variatif, sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan mengoptimalkan proses dan berorientasi pada prestasi belajar. Salah satu media yang dapat digunakan guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar murid adalah media gambar. Dibawah in beberapa pengertian media gambar, diantaranya :

a. Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual kedalam bentuk dua dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film, opaque proyektor
.

b. Media gambar adalah media yang paling umum dipakai, yang merupakan bahasan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana saja
.

c. Media gambar merupakan peniruan dari benda-benda dan pemandangan dalam hal bentuk, rupa serta ukurannya relatif terhadap lingkungan
.
Media gambar diberikan agar murid dapat menceritakan sebuah peristiwa yang terdapat dalam gambar, melatih daya imajinasi murid dalam pengembangan cara berfikir murid yang objektif dan mandiri dengan melihat gambar. Penggunaan media dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dimaksudkan untuk mengembangkan imajinasi, daya ingat murid. Media gambar ini digunakan guru untuk memancing murid untuk lebih aktif bertanya dan berpendapat mengenai materi yang ingin dituangkan murid kedalam pembelajaran PAI.
D. Manfaat Media Gambar
Pemanfaatan media gambar ada dalam komponen metode mengajar sebagai salah satu upaya untuk mempertinggi proses interaksi guru murid dan interaksi murid dengan lingkungan belajarnya. Oleh sebab itu, fungsi utama dari media gambar adalah sebagai alat bantu mengajar yang dipergunakan guru. 

Secara umum fungsi media khususnya media visual yaitu :

a. Fungsi atensi merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian murid untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.

b. Fungsi afektif dapat terlihat dari tingkat kenikmatan murid ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap murid.

c. Fungsi kognitif terlihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa tambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

d. Fungsi kompensatoris terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu murid yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasikan murid yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal
.
Berbagai manfaat media pembelajaran telah oleh banyak ahli. Mereka mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif dari penggunaan media sebagai bagian integral pembelajaran di kelas atau sebagai cara utama pembelajaran langsung sebagai berikut :
a. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang melihat atau mendengar penyajian melalui medi menerima pesan yang sama.

b. Pembelajaran biasa lebih menarik.

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi murid, umpan balik dan penguatan.

d. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena kebanyak media hanya memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan kemungkinannya dapat diserap oleh murid.

e. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik, spesifik dan jelas.

f. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan secara individu.

g. Sikap positif murid terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses belajar dapat ditingkatkan.

h. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif, beban guru untuk penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat dikurangi bahkan dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan perhatian kepada aspek penting lain dalam proses belajar mengajar, misalnya sebagai konsultasi atau penasehat murid
.
E. Karakteristik Media Gambar
Menurut Rahadi ada beberapa karakteristik media gambar, yaitu :

a. Harus autentik, artinya dapat menggambarkan obyek atau peristiwa seperti jika melihat langsung.

b. Sederhana, komposisinya cukup jelas menunjukkan bagian-bagian pokok dalam gambar tersebut.

c. Ukuran gambar harus proporsional, sehingga murid mudah membayangkan ukuran yang sesungguhnya benda atau objek yang digambar.

d. Memadukan antara keindahan dengan kesesuaiannya untuk mencapai tujuan pembelajaran.

e. Gambar harus massage. Tidak setiap gambar merupakan media yang bagus. Sebagai media yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

F. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar

1. Kelebihan Media Gambar

Menurut Sadiman ada beberapa kelebihan media gambar, yaitu :

a. Sifat konkrit dan lebih realistis dalam memunculkan pokok masalah, jika dibandingkan dengan bahasa verbal.
b. Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.
c. Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.
d. Memperjelas masalah bidang apa saja.
e. Harganya murah dan mudah didapat serta digunakan

2. Kekurangan Media Gambar
Menurut Rahadi kekurangan media gambar, yaitu :
a. Hanya menampilkan persepsi indera mata, ukurannya terbatas hanya dapat dilihat oleh sekelompok murid.
b. Gambar diinterpretasikan secara personal dan subyektif.
c. Gambar disajikan dalam ukuran yang sangat kecil, sehingga kurang efektif dalam pembelajaran.

Menurut Sudjana tentang bagaimana murid belajar melalui gambar-gambar adalah sebagai berikut :

a. Ilustrasi gambar merupakan perangkat tingkat abstrak yang dapat ditafsirkan berdasakan pengalaman dimasa lalu, melalui penafsiran kata-kata.

b. Ilustrasi gambar merupakan perangkat pengajaran yang dapat menarik minat belajar murid secara efektifl

c. Ilustrasi gambar membantu para murid membaca buku pelajaran terutama dalam penafsiran dan mengingat-ingat materi teks yang menyertainya.
d. Dalam booklet, pada umumnya anak-anak lebih menyukai setengah atau 1 halaman penuh bergambar disertai beberapa petunjuk yang jelas.

e. Ilustrasi gambar isinya harus dikaitkan dengan kehidupan nyata, agar minat para murid menjadi efektif.

f. Ilustrasi gambar isinya hendaknya ditata sedemikian rupa sehingga tidak bertentangan dengan gerakan mata pengamat dan bagian-bagian yang paling penting dari ilustrasi itu harus dipusatkan pada bagian sebelah kiri atas media gambar.

Dengan demikian media gambar merupakan salah satu teknik media pembelajaran yang efektif karena mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas, kuat dan terpadu melalui pengungkapan kata-kata dan gambar.

G. Langkah-Langkah Penggunaan Media Gambar
1. Proses belajar mengajar dilaksanakan dari konkret ke abstrak sesuai dengan penyajiannya yang didasarkan atas prinsip mudah ke sukar, sederhana ke rumit.
2. Menyajikan materi sebagai pengantar.
3. Guru menunjukkan media gambar yang sesuai dengan materi pembelajaran.
4. Guru membagikan LKM.
5. Guru menjelaskan gambar pada LKM.
6. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada murid untuk mengamati LKM dengan memperhatikan media yang disediakan oleh guru.
7. Guru menanyakan dasar pemikiran murid dengan melihat media gambar pada pembelajaran PAI kelas IV SD.
8. Dari jawaban murid, menyimpulkan materi pelajaran.
H. Hasil Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan Wa Ode Arnani (2010) yang menyimpulkan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar murid dalam pembelajaran IPS pada murid kelas VI SDN 01 Palangga Konawe Selatan.
Penelitian yang dilakukan oleh Lutping tahun 2010 dengan judul “Penerapan Pembelajaran Dengan Menggunakan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Kelas VI SDN 2 Bokori Kecamatan Soropia”, menyimpulkan bahwa melalui penerapan pembelajaran dengan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar IPS murid kelas VI SDN 2 Bokori Kecamatan Soropia.

I. Pola Pembelajaran Media Gambar
Salah satu ciri media pembelajaran adalah bahwa media mengandung dan membawa pesan atau informasi kepada penerima yaitu murid. Sebagian media dapat mengolah pesan dan respons murid sehingga media itu sering disebut media interaktif.

Oleh karena itu, perlu dirancang dan dikembangkan lingkungan pembelajaran yang interaktif yang dapat menjawab dan memenuhi kebutuhan belajar perorangan dengan menyiapkan kegiatan pembelajaran dengan medianya yang efektif guna menjamin terjadinya pembelajaran.

Media gambar termasuk salah satu dari media berbasis visual yang memegang peranan yang sangat penting dalam proses belajar. Media gambar dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Media gambar juga dapat pula menumbuhkan minat murid dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif, media gambar sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan murid harus berinteraksi dengan media gambar itu untuk menyakinkan terjadinya proses informasi.
Sehingga pola pembelajaran dengan menggunakan media gambar yakni :
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Karakteristik yang khas dalam penelitian ini yakni adanya tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas.

B. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September semester ganjil tahun pelajaran 2011/2012 di SDN 08 Kendari Barat Kota Kendari. Alasan pemilihan sekolah ini adalah : a) kurangnya penggunaan media gambar dalam pembelajaran PAI, b) adanya dukungan dari kepala sekolah dan guru setempat untuk melaksanakan kegiatan penelitian di sekolah yang bersangkutan. Subjek dalam penelitian ini adalah semua murid kelas IV SDN 08 Kendari Barat Kota Kendari yang berjumlah 26 orang.

C. Faktor Yang Diselidiki

Untuk menjawab permasalahan dari penelitian ini, maka faktor yang diselidiki adalah :
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Faktor murid, yang diamati adalah tingkat kemampuan murid dalam menguasai pembelajaran PAI di Kelas IV SD.

2. Faktor guru, yang diamati adalah bagaimana mempersiapkan materi ajar, kesesuaian media dan metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran PAI di kelas IV SD.

3. Sumber belajar : yaitu dengan memperhatikan sumber belajar yang digunakan apakah sudah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai atau belum sesuai dengan apa yang direncanakan yaitu dengan menggunakan media gambar.

D. Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian direncanakan dalam siklus yang berdaur ulang. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai serta apa yang telah didesain dalam faktor yang diselidiki. Kelebihan dan kelemahan setiap siklus dapat diamati untuk direfleksi dan diperbaiki pada siklus berikutnya. Bila target ketuntasan belajar klasikal murid tidak mencapai nilai paling rendah 75, maka dilaksanakan siklus tambahan. Hal ini untuk memperbaiki indikasi-indikasi yang ditemukan di setiap siklus guna mengoptimalkan pembelajaran khususnya pada pembelajaran PAI di kelas IV.
Dalam penelitian ini terlebih dahulu melaksanakan tes awal berupa tes diagnostik untuk mengetahui kemampuan awal murid sebelum diberikan tindakan disamping observasi. Observasi awal dilakukan untuk mengetahui ketepatan tindakan yang akan diberikan dalam rangka meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran PAI kelas IV dengan menggunakan media gambar.
Berdasarkan refleksi awal maka dilaksanakan penelitian tindakan kelas dengan prosedur sebagai berikut :

a. Perencanaan (plan)

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah :

1). Membuat skenario pembelajaran dengan menggunakan media gambar.

2). Membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana suasana belajar mengajar di kelas saat pembelajaran PAI dengan menggunakan media gambar.

3). Membuat alat bantu mengajar yang diperlukan dalam rangka membantu murid memahami pembelajaran PAI di kelas IV.

4). Mendesain alat evaluasi untuk mengetahui apakah murid telah mencapai hasil sesuai dengan ketuntasan belajar murid atau belum.

b. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan yang telah dirancang dilaksanakan oleh peneliti yang bertindak sebagai guru studi PAI kelas IV SDN 08 Kendari Barat pada pembelajaran PAI dengan menggunakan media gambar yang sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah dibuat.

c. Observasi

Observasi dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Proses observasi dilakukan oleh satu orang dari tim peneliti untuk mengamati guru dalam kelas selama pembelajaran. Pengamatan juga dilakukan terhadap perilaku dan aktivitas murid selama proses pembelajaran berlangsung dan dampak yang ditimbulkan dari perilaku guru terhadap murid selama proses pembelajaran.

d. Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan pada setiap akhir siklus pelaksanaan tindakan. Evaluasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar pembelajaran PAI di kelas IV pada pokok bahasan yang diajarkan. Alat evaluasi yang digunakan adalah tes hasil belajar yang telah disusun oleh peneliti. Bilamana secara klasikal murid telah mencapai skor rata-rata 65 maka tindakan dianggap telah berhasil

e. Refleksi

hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi dianalisis kelemahan-kelemahan yang terjadi pada setiap siklus akan diperbaiki pada siklus berikutnya.
Untuk lebih jelasnya, desain penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas

E. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan analisis kualitatif deskriptif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil pekerjaan murid berupa soal yang diperoleh peneliti meliputi tes awal sebelum tindakan, latihan soal yang diberikan pada saat pembelajaran, dan tes akhir tindakan. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara guru PAI dan hasil pengamatan selama pembelajaran berlangsung.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari keseluruhan murid kelas IV namun apabila ditemukan indikasi pada murid setelah melakukan tindakan awal dari peneliti terhadap keseluruhan kelas IV, sehingga obyek penelitian terfokus pada beberapa murid yang kurang maksimal pembelajarannya.
F. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari tes wawancara, pengamatan dan catatan lapangan dengan uraian sebagai berikut :
a. Tes
Tes dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kemampuan murid dalam pembelajaran PAI. Tes dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu : awal penelitian, akhir setiap tindakan dan pada akhir setelah diberikan serangkaian tindakan.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui kemampuan murid pada pembelajaran PAI dengan menggunakan media gambar. Jika informasi tidak diperoleh dari tes yang diberikan kepada murid atau melalui pengamatan.
c. Pengamatan 
Pengamatan dilaksanakan oleh orang yang aktif dalam pelaksanaan tindakan yaitu guru bidang studi PAI.
2. Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini dianalisis secara deskripsi kualitatif. Analisis ini dipakai untuk mendeskripsikan rata-rata pencapaian ketuntasan belajar murid dalam bentuk kategori presentase, rata-rata kelas. Langkah-langkah analisis datanya adalah sebagai berikut :
1. Menentukan tingkat pencapaian ketuntasan belajar
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Tuntas belajar secara individu ditentukan dengan menggunakan rumus :

Na            x 100%

Dengan :

Na
=  Nilai akhir

np
=  Jumlah yang dijawab benar oleh murid 

n
=  Jumlah soal seluruhnya

Hasil yang diperoleh dibandingkan dengan kriteria keberhasilan tindakan untuk mengetahui murid yang hasil belajarnya sudah tuntas.
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Presentase jumlah murid yang hasil belajarnya sudah tuntas, dengan menggunakan rumus :
% Tuntas              x 100%

Keterangan :

% Tuntas
=  Jumlah persentase murid yang telah mencapai minimal 60
∑TB
=  Jumlah murid yang tuntas belajar

N

=  Jumlah murid secara keseluruhan

G. Indikator Kinerja

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah jika diperoleh minimal 65% dari jumlah murid telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Seorang murid dikatakan telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal apabila telah memperoleh nilai minimal 65 (Ketentuan Sekolah), dan dari segi proses tindakan dikatakan berhasil apabila telah mencapai 90% proses pelaksanaan tindakan sesuai dengan skenario pembelajaran.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Tindakan Siklus I

Tindakaan pembelajaran siklus I oleh guru/peneliti di kelas IV SDN 08 Kendari Barat dilakukan dalam 2 kali pertemuan.

a. Perencanaan

Setelah ditetapkan untuk menerapkan pendekatan pembelajaran menggunakan media gambar dalam pembelajaran PAI pada materi pokok mengenai ketentuan sholat, maka kegiatan selanjutnya adalah menyiapkan beberapa hal yang diperlukan pada saat pelaksanaan tindakan. Setelah berkonsultasi dengan guru sejawat berbagai observer yang diketahui guru kelas VI SDN 08 Kendari Barat, peneliti melakukan hal-hal berikut :

1) Membuat skenario pembelajaran untuk tindakan siklus I dan LKM.
2) Membuat lembar observasi terhadap guru dan murid selama pelaksanaan proses pembelajaran di kelas.

3) Menyiapkan media pembelajaran.

4) Membuat alat evaluasi untuk tes tindakan siklus I.

Persiapan lainnya adalah lebih memantapkan pengetahuan         dan pemahaman guru mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media gambar.


b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru/peneliti di kelas IV SDN 08 Kendari Barat sedangkan teman sejawat sebagai pengamat (observer).

Pertemuan Pertama Siklus I

Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari rabu tanggal 12 September 2012 dengan materi rukun shalat. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media gambar dilaksanakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disiapkan. Kegiatan pembelajaran diawali dengan pembukaan yang dilakukan oleh guru dengan mengucapkan salam, murid menjawab salam secara serentak. Kemudian guru mengkondisikan kelas agar murid siap untuk belajar, dengan memberi kesempatan kepada murid mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam belajar. Selanjutnya guru memotivasi murid dengan mengajukan beberapa pertanyaan tentang pengertian shalat, bacaan shalat dan gerakan shalat yang mereka telah ketahui. Jawaban yang disebutkan oleh murid bervariasi.
Guru kemudian melakukan apersepsi untuk mengaitkan konsep awal yang telah dimiliki murid dengan materi pokok pembelajaran. Apersepsi juga dimaksudkan untuk menggali pengetahuan awal yang dimiliki murid mengenai materi rukun shalat. Apersepsi dilakukan dengan mengajukan pertanyaan “apakah yang kamu ketahui tentang rukun shalat? Dan ada beberapa jumlah rukun shalat?” dari kegiatan apersepsi, ternyata pengetahuan awal murid mengenai materi pelajaran yang akan diajarkan belum optimal.

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran, yaitu agar murid dapat menjelaskan pengertian rukun shalat, menyebutkan rukun shalat dan menunjukkan bacaan shalat dengan benar.

Mengawali kegiatan inti guru memperlihatkan gambar shalat dan menunjukkan gambar yang termasuk rukun shalat setelah itu guru meminta murid untuk menyebutkan rukun shalat secara berurutan dengan benar dan bacaan shalat yang mereka telah ketahui. Namun jawaban murid ada yang menjawab benar, akan tetapi ada pula yang masih menjawab salah, sehingga guru kemudian meluruskan jawaban murid.
Kegiatan selanjutnya adalah guru membagi murid menjadi 4 kelompok secara heterogen menurut tingkat kemampuan murid. Setiap kelompok terdiri dari 3-4 orang murid, murid segera menyesuaikan diri pada kelompoknya masing-masing. Kemudian guru mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilakukan oleh masing-masing kelompok. Murid nampaknya masih bingung dengan kegiatan yang akan dilakukan karena masih banyak murid yang menanyakan tentang kegiatan yang akan dilakukan tersebut meskipun sudah dijelaskan oleh guru.

Setelah guru memberikan penjelasan ulang kepada murid, guru kemudian membagikan LKM 1.1 dan gambar shalat kepada masing-masing kelompok, siswa menerima LKM 1.1 dan gambar shalat yang dibagikan oleh guru. Selanjutnya guru meminta murid melakukan identifikasi gambar shalat dengan memberi tanda/warna pada gambar shalat yang merupakan rukun shalat, kemudian menentukan jumlah dan pengertian rukun shalat sesuai dari jumlahdan urutan rukun shalat yang benar.

Murid kemudian melakukan kegiatan identifikasi untuk menemukan rukun shalat dengan terlebih dahulu membaca petunjuk pada LKM 1.1, dilanjutkan dengan memberi tanda berupa huruf pada masing-masing gambar setelah itu murid menuliskan rukun shalat dengan benar. Guru mengamati kegiatan murid dalam kelompoknya masing-masing dan salah seorang murid memanggil guru untuk datang kekelompoknya, setelah guru mendekat ternyata terjadi salah persepsi antar sesama anggota kelompok dalam menentukan rukun shalat dan jumlahnya. Guru kemudian memberi petunjuk dan arahan dalam menentukan rukun shalat dan jumlahnya.

Anggota kelompok tersebut kemudian melakukan sesuai petunjuk yang diberikan oleh guru dan sepakat memilih rukun shalat dan jumlahnya dengan benar. Selama murid melakukan kegiatan identifikasi, guru mengamati kegiatan murid dan memantau murid berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing, murid nampak tenang dalam melakukan kegiatan identifikasi, namun tidak semua murid terlibat aktif dalam kegiatan diskusi, ada murid yang bercanda dan ada pula yang hanya diam saja.

Setelah menyelesaikan LKM 1.1, guru meminta salah satu murid untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya masing-masing secara bergantian di depan kelas. Murid yang dipanggil namanya kemudian maju mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Berikut hasil kerja kelompok yang dipresentasikan salah seorang murid.

Jumlah rukun shalat ada 13 yaitu :

a. Niat

b. Berdiri tegak bagi yang mampu, apabila tidak mampu berdiri boleh dengan duduk, apabila tidak mampu duduk boleh dengan berbaring, jika tidak mampu berbuat apapun, maka boleh dengan kedipan mata sebagai isyarat

c. Takbiratul ihram dengan membaca Allahu Akbar

d. Membaca surat Al-Fatihah

e. Rukuk dengan tumani’nah
f. Iktidal dengan tumani’nah
g. Sujud dua kali dengan tumani’nah

h. Duduk diantara dua sujud dengan tumani’nah

i. Duduk tasyahud akhir dengan tumani’nah

j. Membaca tasyahud akhir

Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan jawabannya di depan kelas, ada 2 kelompok yang menjawab kurang yakni tidak menuliskan jumlah rukun shalat, guru kemudian memberikan kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami, tapi murid nampaknya belum berani untuk bertanya meskipun sudah diberi kesempatan untuk bertanya.

Pada akhir pembelajaran, guru membimbing murid untuk menyimpulkan materi rukun shalat yakni :

Rukun shalat yaitu segala sesuatu yang harus dikerjakan dalam melaksanakan shalat, jika salah satu rukun itu ditinggalkan maka salatnya dianggap tidak sah atau batal.
Rukun shalat ada 13 yakni :

1) Niat, 2) Berdiri tegak bagi yang mampu, apabila tidak mampu berdiri boleh dengan duduk, apabila tidak mampu duduk boleh dengan berbaring, jika tidak ammpu berbuat apapun, maka boleh dengan kedipan mata sebagai isyarat, 3) Takbiratul ihram dengan membaca Allahu Akabar,            4) Membaca Surah Al-Fahihah, 5) Rukuk dengan tumaninah, 6) Iktidal dengan tumaninah, 7) Sujud dua kali dengan tumaninah, 8) Duduk diantara dua sujud dengan tumaninah, 9) Duduk Tasyahud dengan tumaninah, 10) Membaca tasyahud akhir.
Guru kemudian memberikan kesempatan kepada murid untuk mencatat rangkuman, murid kemudian mencatat rangkuman tersebut dibuku tulisnya masing-masing. Setelah selesai merangkum, guru memberikan tugas individu kepada murid untuk melatih kemantapan penguasaan materi murid terhadap materi rukun shalat dengan meminta murid menuliskan rukun shalat pada kertas karton sesuai urutan rukun shalat yang ditemukan. Setelah murid selesai mencatat tugas yang diberikan, guru kemudian menutup pelajaran. Murid kemudian bersiap untuk pulang, tidak lupa berdoa sebelum pulang dan diakhiri dengan salam penutup.
Selama proses pembelajaran berlangsung, observer mengobservasi jalannya kegiatan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi untuk guru dan untuk murid.

Pertemuan Kedua Siklus I
Siklus I pertemuan kedua dilaksanakan pada hari senin,                      17 September 2012 dengan materi sunat shalat. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media gambar dilaksanakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disiapkan.

Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, murid menjawab salam secara serentak kemudian berdoa. Setelah berdoa guru mengabsensi murid dilanjutkan dengan mengkondisikan murid agar siap untuk belajar dengan mempersiapkan diri dan peralatan belajar. Selanjutnya guru memotivasi murid dengan meminta murid menyebutkan sunah shalat dengan benar. Murid mendengarkan motivasi yang diberikan guru dengan menjawab pertanyaan dengan benar.
Guru kemudian melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan “apakah yang kamu ketahui tentang sunah shalat?” dan apa perbedaan antara rukun dan sunah shalat ?”, untuk mengaitkan konsep awal yang telah dimiliki murid dengan materi pokok pembelajaran. Apersepsi juga dimaksudkan untuk menggali pengetahuan awal yang dimiliki murid mengenai materi sunah shalat.

Kegiatan selanjutnya adalah guru memperlihatkan gambar shalat kemudian menunjukkan yang termasuk sunah shalat. Setelah itu, guru meminta murid menyebutkan gerakan shalat yang termasuk sunah shalat.

Murid mampu menyebutkan gerakan shalat yang termasuk sunah shalat. Guru kemudian membagi murid menjadi 4 kelompok yang setiap kelompok terdiri dari 3-4 orang murid, murid segera menyesuaikan      diri pada kelompoknya masing-masing. Selanjutnya guru mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilakukan, murid mendengarkan penjelasan guru dengan tenang. Kemudian guru membagikan LKM 1.2 dan gambar shalat pada masing-masing kelompok, murid menerima LKM 1.2 yang dibagikan oleh guru, dilanjutkan dengan guru menjelaskan secara singkat tentang materi ajar pada LKM 1.2.
Guru meminta murid melakukan identifikasi gambar shalat dengan memberi tanda/warna pada gambar yang merupakan sunah shalat kemudian menentukan jumlah sunah shalat yang benar secara berurutan. Setelah mendengarkan penjelasan guru, murid kemudian melakukan identifikasi untuk menemukan sunah shalat. Murid tampak aktif melakukan kegiatan identifikasi, dengan terlebih dahulu membaca petunjuk pada LKM 1.2, kemudian memberi tanda berupa huruf pada gambar yang merupakan sunah shalat. Setelah itu murid secara berkelompok, bersama-sama menentukan sunah shalat dan jumlahnya dengan benar, salah satu anggota kelompok menulis jawaban yang ditemukan oleh teman sekelompoknya.

Selama murid melakukan identifikasi, guru mengamati kegiatan murid dan memantau murid dalam mendiskusikan hasil identifikasi mereka, dengan mendatangi masing-masing kelompok secara bergantian. Ada satu kelompok yang bingung menentukan sunah shalat. Sehingga guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan tersebut, dengan memberikan arahan “coba kalian perhatikan baik-baik gambar shalat yang ada”. Tuliskan sesuai apa yang kalian lihat!”. Kelompok tersebut kemudian melakukan sesuai petunjuk yang disampaikan oleh guru. Sementara guru berkeliling memantau kelompok yang lainnya.

Setelah menyelesaikan LKM 1.2, guru meminta murid mempresentasikan hasil identifikasi kelompoknya masing-masing mengenai sunah shalat, secara acak didepan kelas. Murid yang dipanggil namanya kemudian maju mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Berikut hasil kerja kelompok yang dipresentasikan salah seorang murid.

Sunah shalat ada 6, yaitu :

1. Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram

2. Mengangkat kedua tangan ketika akan rukuk, ketika berdiri dari rukuk, dan ketika berdiri dari tasyahud awal.

3. Meletakkan kedua telapak tangan diatas dada dengan posisi telapak tangan kanan diatas punggung tangan kiri.

4. Mengarahkan pandangan mata kearah tempat sujud.

5. Membaca tasbih ketika rukuk dan sujud.

6. Membaca salam kedua

Berdasarkan hasil yang dipresentasikan oleh masing-masing kelompok, masih ada satu kelompok yang memiliki jawaban kurang tepat, kelompok tersebut menuliskan jumlah sunah shalat 4 padahal seharusnya terdapat 6 sunah shalat. Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, guru meminta murid secara individu menyebutkan sunah gauliyah dan filiyah shalat.
Sebagian besar murid tampak serius menyebutkan sunah gauliyah dan filiyah meski masih ada murid yang kelihatan belum menyebutkannya namun tidak mengganggu teman lainnya yang sedang menyebutkannya. Guru mendatangi beberap orang murid yang belum menuliskan dan mengingatkan kembali agar murid tersebut menuliskan. Ada 5 orang murid yang mengalami kesulitan menuliskan karena belum bisa membedakan sunah gauliyah dan sunah filiyah shalat. Guru kemudian membimbing murid yang mengalami kesulitan tersebut dengan memberikan contoh perkataan dan gerakan shalat yang berupa sunah gauliyah dan filiyah shalat.

Setelah semua murid selesai menulis, guru mengumpulkan hasil tulisan murid. Ternyata hasilnya sebagian besar yakni 12 orang sudah menulis dengan benar, namun yang lainnya ada yang menuliskan rukun shalat.

Pada akhir pembelajaran, dengan bimbingan guru murid menyimpulkan materi pelajaran tentang sunah shalat. 

Sunah dalam shalat adalah sesuatu yang boleh dikerjakan dan boleh ditinggalkan dalam shalat.

Sunah shalat ada 6, yaitu : 1) Mengangkat tangan ketika takbiratul ihram, 2) Mengangkat kedua tangan ketika akan rukuk, ketika berdiri dari rukuk, dan ketika berdiri dari tasyahud awal, 3) Meletakkan kedua telapak tangan kanan diatas dada dengan posisi telapak tangan kanan diatas punggung tangan kiri, 4) Mengarahkan pandangan mata kearah tempat sujud, 5) Membaca tasbih ketika rukuk dan sujud, 6) Membaca salam kedua.

Murid kemudian mencatat rangkuman secara individu di buku tulisnya. Setelah kegiatan merangkum selesai, guur memberikan tugas menyebutkan sunah gauliyah dan filiyah shalat dikertas karton. Setelah murid selesai mencatat tugas yang diberikan guru, guru selanjutnya menutup pelajaran dan diakhiri salam penutup sebelum istirahat.
Selama proses pembelajaran berlangsung, observer mengobservasi jalannya kegiatan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi untuk guru dan untuk murid. Setelah pertemuan kedua siklus I ini, peneliti dan observer mendiskusikan beberapa kekurangan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan guru/peneliti bersedia untuk memperbaiki kekuarangan pada siklus berikutnya.

c. Observasi
Pengamatan dilakukan sejak awal sampai akhir pembelajaran menggunakan lembar observasi. Setiap aspek yang diamati disusun mengacu pada RPP dan ditujukan terhadap guru/peneliti dan murid kelas IV SDN 08 Kendari Barat.

Hal-hal yang diobservasi pada pelaksanaan tindakan siklus I adalah cara guru menyajikan materi pelajaran, apakah sudah sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah dibuat atau belum. Selain itu juga untuk melihat aktivitas murid dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media gambar.

Pertemuan Pertama Siklus I

Hasil observasi terhadap guru pada proses pembelajaran menunjukkan hal-hal sebagai berikut :
1. Guru menyapa murid dengan mengucapkan salam.

2. Guru mengkondisikan murid untuk siap belajar.

3. Guru memotivasi murid untuk belajar.

4. Guru melakukan apersepsi untuk mengecek pemahaman dasar murid terhadap materi tentang rukun shalat.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

6. Guru memperlihatkan gambar.

7. Guru memperlihatkan gambar shalat.

8. Guru tidak membimbing murid dalam mengamati gambar shalat.

9. Guru membagi murid menjadi 4 kelompok.

10. Guru mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilakukan.

11. Guru membagikan LKM 1.1 dan gambar shalat kepada masing-masing kelompok.

12. Guru tidak menjelaskan materi ajar pada LKM 1.1.

13. Guru meminta murid melakukan identifikasi untuk menemukan rukun shalat.

14. Guru mengamati murid dalam melakukan identifikasi.

15. Guru tidak membimbing murid dalam kelompok yang mengalami kesulitan.

16. Guru meminta murid untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

17. Guru tidak mengarahkan jawaban murid kepada jawaban yang benar.

18. Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

19. Guru tidak memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik.

20. Guru membimbing murid menyimpulkan materi pembelajaran.

21. Guru memberikan tugas individu kepada murid.

22. Guru tidak mengingatkan murid untuk mempersiapkan diri pada pembelajaran berikutnya.

23. Guru menutup pelajaran

Secara umum, ketuntasan skenario pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru baru mencapai 73,91%.
Hasil observasi terhadap murid pada proses pembelajaran menunjukkan hal-hal sebagai berikut :

1. Murid menjawab sapaan guru dengan membalas salam.

2. Murid mempersiapkan diri untuk belajar.

3. Murid mendengarkan guru dalam pemberian motivasi.

4. Murid tidak aktif memberi respon dalam kegiatan apersepsi.

5. Murid memperhatikan guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran.

6. Murid mengamati gambar shalat yang ditunjukkan oleh guru.

7. Murid tidak semuanya aktif melakukan pengamatan.

8. Murid segera menyesuaikan diri pada kelompoknya.

9. Murid tidak memperhatikan penjelasan guru dalam mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilakukan.

10. Murid menerima LKM 1.1 dan gambar shalat yang dibagikan guru.

11. Murid memperhatikan penjelasan guru tentang materi LKM 1.1.

12. Murid melakukan identifikasi untuk menyelesaikan LKM 1.1 dan menentukan rukun shalat.

13. Murid tidak semua aktif dalam diskusi kelompok.

14. Murid tidak dapat mengerjakan LKM 1.1 dengan baik.

15. Murid maju mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

16. Murid mampu menjawab dan mempresentasikan hasil kerja kelompoknyaa di depan kelas.

17. Murid tidak menanyakan materi yang kurang dimengerti.

18. Murid belum mampu menyimpulkan materi yang telah diajarkan guru.

19. Murid mencatat tugas yang diberikan guru.

20. Murid bersiap untuk pulang.

Secara umum, ketuntasan skenario pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan murid baru mencapai 66,67%.

Pertemuan Kedua Siklus I
Hasil observasi terhadap guru pada proses pembelajaran menunjukkan hal-hal sebagai berikut :
1. Guru menyapa murid dengan mengucapkan salam

2. Guru mengkondisikan murid untuk siap belajar.

3. Guru memotivasi murid untuk belajar.

4. Guru melakukan apersepsi untuk mengecek pemahaman dasar murid terhadap materi tentang sunah shalat.

5. Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

6. Guru memajang gambar shalat.

7. Guru memperlihatkan gambar shalat.

8. Guru tidak membimbing murid mengamati sunah shalat yang ada dalam gambar.
9. Guru membagi murid menjadi 4 kelompok.

10. Guru mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilakukan.

11. Guru membagikan LKM 1.2 dan gambar shalat kepada masing-masing kelompok.

12. Guru menjelaskan materi ajar pada LKM 1.2.

13. Guru meminta murid melakukan identifikasi untuk menemukan sunah shalat.

14. Guru mengamati murid dalam melakukan identifikasi dan diskusi.

15. Guru membimbing murid dalam kelompok yang mengalami kesulitan.

16. Guru meminta murid untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

17. Guru tidak mengarahkan jawaban murid kepada jawaban yang benar.

18. Guru tidak memberikan kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

19. Guru tidak memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik.

20. Guru meminta murid menentukan sunah shalat.

21. Guru membimbing murid menyimpulkan materi pembelajaran.

22. Guru memberikan tugas kepada murid.

23. Guru tidak mengingatkan murid untuk mempersiapkan diri pada pembelajaran berikutnya.

24. Guru menutup pelajaran.

Secara umum, ketuntasan skenario pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru baru mencapai 75,00%.

Hasil observasi terhadap murid pada proses pembelajaran menunjukkan hal-hal sebagai berikut :

1. Murid menjawab sapaan guru dengan membalasa salam.

2. Murid mempersiapakan diri untuk belajar.

3. Murid memperhatikan guru dalam pemberian motivasi.

4. Murid aktif memberi respon dalam kegiatan apersepsi.

5. Murid mengamati gambar shalat yang diperlihatkan oleh guru.

6. Murid aktif melakukan pengamatan terhadap gambar shalat.

7. Murid segera menyesuaikan diri pada kelompoknya.

8. Murid memperhatikan penjelasan guru dan memahami kegiatan yang akan dilakukan.

9. Murid menerima LKM 1.2 dan gambar shalat yang dibagikan guru.

10. Murid memperhatikan penjelasan guru tentang materi LKM 1.2.

11. Murid melakukan identifikasi untuk menyelesaikan LKM 1.2 dan menentukan sunah shalat.

12. Murid tidak semua aktif dalam diskusi kelompok.

13. Murid dapat mengerjakan LKM 1.2 dengan baik.

14. Murid maju mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

15. Murid mampu menjawab dan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.

16. Murid menuliskan sunah shalat yang ada dalam gambar shalat.

17. Murid mampu menyimpulkan materi yang telah diajarkan.

18. Murid mencatat tugas yang diberikan.

19. Murid bersiap untuk pulang.

Secara umum, ketuntasan skenario pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan murid mencapai 90,00%.
d. Evaluasi
Setelah pelaksanaan tindakan siklus I dalam 2 kali pertemuan, diadakan evaluasi dengan tes tertulis, dengan sebutan tes siklus I pada hari sabtu, 22 September 2012. hasil tes siklus I selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1. Hasil Tes Tindakan Siklus I

	No
	Nama Murid
	Nilai
	Ket

	1.
	GR
	50
	Tidak Tuntas

	2.
	DD
	70
	Tuntas

	3.
	RA
	60
	Tidak Tuntas

	4.
	GP
	80
	Tuntas

	5.
	PR
	70
	Tuntas

	6.
	CF
	60
	Tidak Tuntas

	7.
	RW
	60
	Tidak Tuntas

	8.
	RS
	70
	Tuntas

	9.
	AP
	70
	Tuntas

	10.
	AH
	80
	Tuntas

	11.
	AS
	40
	Tidak Tuntas

	12.
	JP
	70
	Tuntas

	13.
	SA
	70
	Tuntas

	14.
	PY
	60
	Tidak Tuntas

	15.
	FN
	70
	Tuntas

	
	Jumlah
	980
	

	
	Rata-Rata
	65,33
	


Dari hasil tes siklus I kemudian dianalisis untuk menentukan ketuntasan hasil belajar murid. Hasil analisis ketuntasan belajar murid pada siklus I selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2. Hasil Analisis Ketuntasan Belajar Murid pada Siklus I

	No
	Ketuntasan
	Jumlah Murid
	Persentase ( % )

	1.
	Tuntas
	9
	60

	2.
	Tidak Tuntas
	6
	40

	
	Jumlah
	15
	100



Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa ketuntasan belajar murid mencapai 60%, dimana murid yang memperoleh nilai ≥ 65 berjumlah 9 orang sedangkan murid yang belum mencapai ketuntasan belajar berjumlah 6 orang atau 40%. Dengan nilai rata-rata yang diperoleh murid adalah 65,33. berikut diagram ketuntasan pelaksanaan skenario pembelajaran pada siklus I
Gambar 4.1. Diagram Ketuntasan Skenario Pembelajaran oleh Guru
Ketuntasan pelaksanaan skenario pembelajaran oleh guru pada siklus I, pertemuan pertama baru mencapai 73,91% dan pada pertemuan kedua mencapai 75,00% dengan rata-rata ketuntasan 74,46%.
Gambar 4.2. Diagram Ketuntasan Skenario Pembelajaran Oleh Murid

Ketuntasan pelaksanaan skenario pembelajaran oleh murid pada siklus I, pertemuan pertama hanya mencapai 66,67%, sedangkan pada pertemuan kedua mencapai 90,00% dengan rata-rata ketuntasan 78,34%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan belajar murid dan pelaksanaan pembelajaran belum mencapai indikator keberhasilan, maka penelitian dilanjutkan pada siklus II.

e. Refleksi

Pada tingkat siklus I, peneliti dan observer merefleksi dengan mendiskusikan kelemahan-kelemahan yang terdapat pada pelaksanaan tindakan siklus I dan analisis terhadap observasi dijadikan sebagai bahan untuk menentukan tindakan selanjutnya.
Pada tingkatan siklus I ini penerapan pendekatan pembelajaran menggunakan media gambar dalam mengajarkan materi mengenal ketentuan shalat (rukun an sunah shalat) masih belum optimal sesuai dengan diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar murid yang belum mencapai ketuntasan belajar, sesuai yang ditargetkan yakni 80%. Ketuntasan belajar murid baru mencapai 60% dan ketuntasan skenario pembelajaran yang dilaksnakan guru hanya mencapai 74,46%, maka pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilanjutkan pada siklus II.

Analisis terhadap observasi dijadikan sebagai bahan untuk menentukan tindakan selanjutnya. Setelah diadakan refleksi antara observer dan peneliti, maka diperoleh beberapa kelemahan sebagai berikut :

1) Guru kurang memberikan penjelasan tentang kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran.

2) Guru kurang memberikan bimbingan kepada murid.

3) Guru tidak memberikan kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

4) Guru kurang merespon jawaban/hasil konstruksi murid.

5) Pembelajaran tidak berjalan secara maksimal, sehingga rencana pelaksanaan pembelajaran belum sepenuhnya terlaksana dengan baik.

6) Guru belum bisa mengorganisasikan waktu dengan baik, karena masih ada tahapan skenario pembelajaran yang belum dilaksanakan.

7) Murid tidak semua aktif dalam kegiatan pembelajaran karena masih banyak yang tidak memperhatikan penjelasan guru.

8) Murid sedikit yang mengemukakan pendapat dan tidak berani mengemukakan kesulitannya.

9) Murid belum bisa menyimpulkan sendiri materi yang telah diajarkan.

Mengingat masih banyaknya kelemahan yang terjadi pada pelaksanaan tindakan siklus I dan hasil belajar PAI pada tes siklus I yang belum memenuhi indikator keberhasilan dalam penelitian ini, maka penelitian dilanjutkan pada tindakan siklus II untuk lebih meningkatkan hasil belajar PAI murid kelas IV SDN 08 Kendari Barat pada materi pokok mengenal ketentuan shalat dengan menggunakan media gambar.

2. Tindakan Siklus II
Tindakan pembelajaran siklus II oleh guru / peneliti di kelas IV SDN 08 Kendari Barat dilakukan dalam 2 kali pertemuan.

a. Perencanaan

Berdasarkan hasil observasi, evaluasi dan refleksi pada tindakan siklus I, indikator keberhasilan pembelajaran belum tercapai, maka peneliti bersama observer merencanakan tindakan siklus II, agar kelemahan-kelemahan yang terjadi pada pelaksanaan tindakan siklus I dapat diperbaiki dan mencapai hasil maksimal.

Setelah berkonsultasi dengan guru sejawat sebagai observer, kegiatan selanjutnya adalah menyiapkan beberapa hal yang diperlukan dalam pelaksanaan tindakan untuk siklus II. Peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut :

1. Membuat skenario pembelajaran untuk tindakan siklus II dan LKM.

2. Membuat lembar observasi terhadap guru dan murid dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas.

3. Menyiapkan media pembelajaran sesuai materi yang diajarkan.

4. Membuat alat evaluasi untuk tes tindkan siklus II.
Persiapan lainnya adalah lebih memantapkan pengetahuan dan pemahaman guru mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media gambar.
b. Pelaksanaan tindakan
Pertemuan Pertama Siklus II

Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari rabu tanggal 26 September 2012 dengan materi syarat sah shalat. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media gambar dilaksanakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disiapkan.
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pertama-tama, guru menyapa murid dengan mengucapkan salam, murid menjawab salam kemudian berdoa, selanjutnya guru mengkondisikan kelas agar murid siap untuk belajar dengan meminta murid mempersiapkan diri dan alat-alat yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran. Setelah itu guru memotivasi murid tentang pentingnya mempelajari materi tentang syarat sah shalat. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran ini yaitu agar murid dapat menyebutkan syarat wajib dan sah shalat.

Guru kemudian mengingatkan kembali tentang shalat dan meminta murid menyebutkan syarat wajib dan sah shalat sebagai apersepsi. Murid mampu menyebutkan syarat wajib dan sah shalat dengan tepat pada kegiatan apersepsi. Kegiatan selanjutnya adalah guru membagi murid menjadi beberapa kelompok, murid kemudian menyesuaikan diri pada kelompoknya masing-masing.

Mengawali kegiatan inti guru mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilakukan oleh masing-masing kelompok, murid mendengarkan dengan penuh perhatian. Setelah itu guru kemudian membagikan LKM 2.1 dan meminta murid melakukan aktivitas dalam kelompoknya masing-masing untuk menyelesaikan LKM 2.1 dan menemukan syarat wajib dan sah shalat.
Murid melakukan aktivitas sesuai petunjuk pada LKM 2.1 dengan menyebutkan syarat wajib dan sah shalat, namun ada dua kelompok yang mengalami kesulitan yaitu perbedaan syarat wajib dan sah shalat, mereka bingung yang mana syarat wajib dan yang mana syarat sah shalat, sehingga guru kemudian mendatangi kelompok yang mengalami kesulitan tersebut dan memberikan penjelasan tentang syarat wajib shalat dan syarat sah shalat.

Selama kegiatan berlangsung guru berjalan berkeliling memantau kerja setiap kelompok dan mengamati murid dalam mendiskusikan syarat wajib dan syarat sah shalat. Murid tampak bekerjasama dengan baik dalam melakukan kegiatan untuk menemukan syarat wajib dan sah shalat. Meskipun pada beberapa kelompok masih terdapat murid yang kurang akitf dalam kegiatan, namun tidak mengganggu aktivitas anggota kelompok lainnya.

Murid memperlihatkan syarat wajib dan syarat sah shalat yang ditemukan kepada guru, kemudian murid mengamati syarat wajib dan sah shalat dan menentukan perbedaannya. Ada beberapa kelompok mengungkapkan kesulitan yang dialami kepada guru yaitu belum mampu menentukan perbedaan syarat wajib dan sah shalat. Guru kemudian membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dengan menunjukkan contoh syarat wajib dan sah shalat.
Setelah kegiatan murid selesai, guru mengumpulkan lembar jawaban murid kemudian guru memanggil nama salah satu murid anggota kelompok secara acak untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya masing-masing di depan kelas, murid yang dipanggil namanya maju mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Berikut salah satu hasil kelompok yang dipresentasikan oleh murid.

Syarat wajib shalat yaitu : Islam, berakal, sudah mencapai usia baliq.

Syarat sah shalat yaitu : Suci badan, pakaian dan tempat shalat dari najis, suci dari hadas kecil dan hadas besar, menutup aurat, menghadap kiblat, sudah masuk waktu shalat fardhu yang ditentukan, melakukan rukun shalat
.

Semua kelompok menemukan syarat wajib dan sah shalat dan mampu membedakan syarat wajib dan sah shalat, ada 3 kelompok yang menemukan syarat wajib dan sah shalat dan satu kelompok yang menemukan syarat wajib dan sah shalat yang berbeda. Setelah semua murid selesai mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, guru memberikan kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami. Namun murid tidak ada yang bertanya, nampaknya mereka sudah memahami materi yang telah dibahas.
Guru meminta murid menuliskan syarat wajib dan sah shalat pada kertas karton, murid kemudian menuliskan syarat wajib dan sah shalat dengan penuh semangat. Guru mengamati murid selama menuliskan syarat wajib dan sah halat. Setelah selesai, guru mengumpulkan hasil tulisan murid, setelah diperiksa, semua murid sudah mampu menuliskan syarat wajib dan sah shalat, meskipun masih ada tulisannya yang kurang memuaskan.
Pada akhir pembelajaran, guru membimbing murid untuk membuat kesimpulan tentang materi yang telah dibahas. Dari hasil identifikasi pada gambar shalat dapat disimpulkan syarat wajib dan syarat sah shalat yaitu :

syarat wajib berhubungan dengan keadaan seseorang yang dikenai kewajiban shalat, yaitu Islam, berakal dan sudah mencapai usia baliq. Syarat sah shalat yaitu : suci badan, pakaian, dan tempat shalat dari najis, suci dari hadas kecil dan hadas besar, menutup aurat, menghadap kiblat, sudah masuh waktu shalat fardhu yang ditentukan, melalukan rukun shalat.

Setelah kegiatan merangkum selesai, guru memberikan tugas kepada murid untuk menjelaskan pengertian syarat wajib dan syarat sah shalat dan mengkaji perbedaan syarat wajib dan syarat sah shalat untuk melatih kemantapan murid terhadap materi syarat wajib dan sah shalat, murid mencatat tugas yang diberikan dibuku tulis masing-masing. Sebelum mengakhiri pelajaran, tidak lupa guru mengingatkan murid untuk mempersiapkan diri dan kelompoknya pada pembelajaran berikutnya. Kemudian mengakhiri pelajaran dengan menutup pelajaran dengan salam.

Selama proses pembelajaran berlangsung, teman sejawat sebagai observer mengobservasi jalannya pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi untuk guru dan murid.

Pertemuan Kedua Siklus II

Kegiatan pembelajaran siklus II pertemuan kedua dengan menggunakan media gambar dilaksanakan pada hari senin, 1 Oktober 2012 yang dilaksanakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disiapkan.
Pembelajaran dimulai oleh guru dengan mengucapkan salam, murid membalas salam guru dengan serentak. Selanjutnya guru mengkondisikan murid untuk siap belajar dengan meminta murid menyiapkan diri dan alat yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Setelah itu guru memotivasi murid dengan memberikan penjelasan tentang pentingnya mempelajari hal-hal yang membatalkan shalat.

Guru mengingatkan ketentuan shalat kepada murid dengan meminta murid menyebutkan hal-hal yang membatalkan shalat sebagai apersepsi.

Kegiatan selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, kemudian guru membagi murid menjadi 4 kelompok, yang setiap kelompok terdiri dari 3 sampai 4 orang, murid segera menyesuaikan diri pada kelompoknya masing-masing. Kegiatan selanjutnya adalah mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilakukan, murid mendengarkan dengan penuh perhatian.

Guru kemudian membagikan LKM 2.2 kepada murid dan meminta murid melakukan aktivitas dalam kelompoknya masing-masing untuk menyelesaikan LKM 2.2 dan menemukan hal-hal yang membatalkan shalat. Murid melakukan aktivitas dengan sungguh-sungguh, murid nampaknya tidak mengalami kesulitan dalam menentukan hal-hal yang membatalkan shalat. Selama kegiatan berlangsung guru mengamati kegiatan murid dalam melakukan aktivitas untuk menemukan hal-hal yang membatalkan shalat. Setelah menemukan hal-hal yang membatalkan shalat murid memberikan contoh shalat yang batal. Namun masih ada murid yang kesulitan dalam menemukan hal-hal yang membatalkan shalat, sehingga perlu bimbingan dari guru. Guru kemudian memberikan contoh cara menemukan hal-hal yang membatalkan shalat.
Setelah selesai, murid segera mengumpulkan lembar kerja kelompoknya kepada guru. Guru memanggil nama salah satu murid untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya masing-masing di depan kelas, murid yang namanya dipanggil segera maju mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Berikut salah satu hasil kerja kelompok yang dipresentasikan oleh murid.

Hal yang membatalkan shalat adalah :

1. Berhadas kecil atau besar

2. Terkena najis

3. Berkata-kata dengan sengaja

4. Terbuka aurat

5. Mengubah niat

6. Makan dan minum

7. Bergerak lebih dari tiga kali dalam satu rukun

8. Mendahului imam bagi orang yang shalat berjamaah.

9. Murtad
. 

Semua kelompok menemukan hal-hal yang membatalkan shalat dan mampu menunjukkan contoh shalat yang batal, ada 2 kelompok yang menemukan contoh gerakan shalat yang batal dan 2 kelompok lainnya menemukan gerakan yang berbeda. Setelah semua murid selesai mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, guru memberikan kesempatan pada murid untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.
Selanjutnya guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik dengan memberikan pujian berupa ucapan “bagus” dan “selamat”, murid menerima penghargaan guru dengan senang, terlihat dari keceriaan yang ditunjukkan oleh murid diiringi tepuk tangan seluruh murid.

Guru selanjutnya membagikan gambar shalat, kemudian meminta murid mengamati gambar shalat dan mengidentifikasi. Guru mengamati murid dalam mengidentifikasi gambar shalat, murid tidak mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi gambar shalat. Setelah kegiatan identifikasi selesai, guru kemudian meminta murid menuliskan contoh shalat yang batal.
murid kemudian menuliskan contoh shalat yang batal. Guru mengamati murid, murid tampak serius menuliskan contoh shalat yang batal, walaupun ada murid yang bercanda dengan temannya, tetapi tidak sampai mengganggu situasi pembelajaran di kelas. Setelah murid selesai menuliskan contoh shalat yang batal, selanjutnya murid mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru. Guru kemudian memeriksa pekerjaan murid, dan ternyata contoh yang ditulis oleh murid tampak sudah baik dan benar.
Pada akhir pembelajaran, dengan bimbingan guru murid membuat kesimpulan materi pelajaran yang telah dibahas.

Murid mencatat rangkuman tersebut dan contoh shalat yang batal dibuku tulisnya masing-masing kemudian guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dengan meminta pendapat murid tentang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media gambar. Guru tidak lupa memberikan pesan-pesan moril yang bermanfaat kepada murid sebelum mengakhiri pelajaran agar murid rajin belajar dan mengulang pelajaran dirumah agar menjadi anak yang pintar. Kemudian guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.

Selama proses pembelajaran berlangsung, pengamat mengobservasi jalannya pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi untuk guru dan murid.
c. Observasi
Hal-hal yang diobservasi pada pelaksanaan tindakan siklus II masih sama seperti pada pelaksanaan tindakan siklus I, yaitu cara guru menyajikan materi pelajaran, apakah sudah sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah dibuat atau belum. Selain itu juga untuk melihat aktivitas murid dalam mengikuti pelajaran.

Pertemuan Pertama Siklus II

Hasil observasi terhadap guru pada proses pembelajaran menunjukkan hal-hal sebagai berikut :

1. Guru mengucapkan salam dan meminta murid untuk berdoa

2. Guru mengkondisikan murid untuk siap belajar.

3. Guru memotivasi murid.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

5. Guru melakukan apersepsi.

6. Guru membagi murid menjadi 4 kelompok.

7. Guru mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilakukan.

8. Guru tidak mengecek alat dan bahan yang ditugaskan sebelumnya kepada murid.

9. Guru membagikan LKM 2.1 kepada masing-masing kelompok.

10. Guru menjelaskan materi pada LKM 2.1.

11. Guru meminta murid melakukan aktivitas untuk contoh shalat yang batal.

12. Guru mengamati kegiatan murid dalam menemukan contoh shalat yang batal.

13. Guru membimbing murid dalam kelompok yang mengalami kesulitan.

14. Guru memanggil nama salah satu anggota kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

15. Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

16. Guru tidak memberikan tanggapan atas jawaban murid.

17. Guru tidak memberikan pujian kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik.

18. Guru meminta murid menuliskan contoh shalat yang batal.

19. Guru membimbing murid untuk menyimpulkan materi.

20. Guru memberikan tugas kepada murid.

21. Guru mengingatkan murid untuk mempersiapkan diri pada pembelajaran berikutnya.

22. Guru menutup pelajaran.

Secara umum ketuntasan skenario pembelajaran yang dilakukan guru mencapai 87,50%.
Hasil observasi terhadap murid pada proses pembelajaran menunjukkan hal-hal sebagai berikut :

1. Murid menjawab sapaan guru dengan menjawab salam dan berdoa

2. Murid mempersiapkan diri untuk belajar.

3. Murid mendengarkan motivasi yang diberikan guru.

4. Murid memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran.

5. Murid memberikan jawaban yang benar atas pertanyaan yang diajukan guru dalam apersepsi.

6. Murid menyesuaikan diri pada kelompoknya masing-masing.

7. Murid memahami kegiatan yang akan dilakukan.

8. Masih ada murid yang tidak membawa alat dan bahan yang ditugaskan oleh guru.

9. Murid menerima LKM 2.1 yang dibagikan oleh guru.

10. Memberi perhatian pada penjelasan guru tentang materi ajar pada LKM 2.1.

11. Murid melakukan aktivitas secara berkelompok untuk menemukan contoh shalat yang batal.

12. Murid belum mampu menentukan contoh shalat yang batal.

13. Murid mampu menyelesaikan LKM 2.1 dengan baik.

14. Murid mengumpulkan jawaban kepada guru.

15. Murid mampu mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

16. Murid tidak menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

17. Murid menuliskan contoh shalat yang batal.

18. Murid mengumpulkan hasil pekerjaannya kepada guru.

19. Murid menyimpulkan materi pelajaran.

20. Murid mencatat tugas individu.

21. Murid memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru.

22. Murid bersiap untuk istirahat.

Secara umum ketuntasan skenario pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan siswa mencapai 86,36%.

Pertemuan Kedua Siklus II
Hasil observasi terhadap guru pada proses pembelajaran menunjukkan hal-hal sebagai berikut :

1. Guru menyapa murid dengan mengucapkan salam.

2. Guru mengkondisikan murid untuk siap belajar.

3. Guru memotivasi murid.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

5. Guru melakukan apersepsi.

6. Guru membagi murid menjadi 4 kelompok.

7. Guru mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilakukan.

8. Guru mengecek alat dan bahan yang disiapkan oleh murid.

9. Guru membagikan LKM 2.2 kepada masing-masing kelompok.

10. Guru menjelaskan materi ajar pada LKM 2.2.

11. Guru meminta murid melakukan aktivitas untuk menemukan hal-hal yang membatalkan shalat.

12. Guru mengamati kegiatan murid.

13. Guru membimbing murid dalam kelompok yang mengalami kesulitan.

14. Guru memanggil nama salah satu anggota kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

15. Guru memeriksa kembali jawaban murid.

16. Guru memberikan kesempatan pada murid untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

17. Guru memberikan tanggapan dan penjelasan.

18. Guru memberikan pujian kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik.

19. Guru meminta murid mengamati dan mengidentifikasi contoh shalat yang batal.

20. Guru meminta murid menuliskan contoh shalat yang batal.

21. Guru meminta murid menyebutkan hal-hal yang membatalkan shalat.

22. Guru meminta murid untuk mengumpulkan pekerjaannya.

23. Guru membimbing murid menyimpulkan materi.

24. Guru melakukan refleksi.

25. Guru menyampaikan pesan-pesan moril kepada murid.

26. Guru menutup pelajaran.

Secara umum ketuntasan skenario pembelajaran yang dilakukan guru mencapai 100%.
Hasil observasi terhadap murid pada proses pembelajaran menunjukkan hal-hal sebagai berikut :

1. Murid menjawab salam.

2. Murid mempersiapkan diri untuk belajar.

3. Murid mendengarkan motivasi yang diberikan guru.

4. Murid memberikan jawaban yang benar terhadap apersepsi yang diberikan guru.

5. Murid memahami tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran.

6. Murid segera ke kelompoknya masing-masing.

7. Murid mengetahui dan memahami kegiatan yang akan dilakukan.

8. Murid menyiapkan alat dan bahan.

9. Murid menerima LKM 2.2 yang dibagikan oleh guru.

10. Murid memberi perhatian pada penjelasan guru tentang materi LKM 2.2.

11. Murid melakukan aktivitas secara berkelompok untuk menemukan contoh shalat yang batal.

12. Masih ada murid yang kesulitan menentukan hal-hal yang membatalkan shalat.

13. Murid mampu menyelesaikan LKM 2.2 dengan baik.

14. Murid mengumpulkan jawaban kepada guru.

15. Murid yang dipanggil namanya maju, mampu mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dengan baik.

16. Murid menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

17. Murid memberikan perhatian pada penjelasan guru.

18. Murid menerima penghargaan berupa pujian dari guru dengan senang.

19. Murid mengamati gambar shalat dan mengidentifikasi hal-hal yang membatalkan shalat.

20. Murid melafalkan zikir sesudah shalat.

21. Murid mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru.

22. Murid menyimpulkan materi pelajaran kemudian mencatatnya.

23. Murid memberikan pendapat tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam kegiatan refleksi.

24. Murid mendengarkan pesan-pesan moril yang disampaikan oleh guru.

25. Murid bersiap untuk pulang.

Secara umum ketuntasan skenario pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan siswa mencapai 96,15%.
d. Evaluasi
Setelah pelaksanaan tindakan siklus II dalam dua kali pertemuan, diadakan evaluasi dengan tes tertulis yang dilaksanakan pada hari senin,  8 Oktober 2012. Hasil tes siklus II menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jika dibandingkan dengan hasil tes siklus I. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3. Hasil Tes Tindakan Siklus II

	No
	Nama Murid
	Nilai
	Ket

	1.
	GR
	70
	Tuntas

	2.
	DD
	90
	Tuntas

	3.
	RA
	70
	Tuntas

	4.
	GP
	90
	Tuntas

	5.
	PR
	80
	Tuntas

	6.
	CF
	70
	Tuntas

	7.
	RW
	70
	Tuntas

	8.
	RS
	80
	Tuntas

	9.
	AP
	90
	Tuntas

	10.
	AH
	100
	Tuntas

	11.
	AS
	70
	Tuntas

	12.
	JP
	80
	Tuntas

	13.
	SA
	80
	Tuntas

	14.
	PY
	70
	Tuntas

	15.
	FN
	80
	Tuntas

	
	Jumlah
	1.190
	

	
	Rata-Rata
	79,33
	


Dari hasil tes siklus II kemudian dianalisis untuk menentukan ketuntasan belajar murid. Hasil analisis ketuntasan belajar murid pada siklus II selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.4. Hasil Analisis Ketuntasan Belajar Murid Pada Siklus II
	No
	Ketuntasan
	Jumlah Murid
	Persentase ( % )

	1.
	Tuntas
	15
	100

	2.
	Tidak Tuntas
	-
	-

	
	Jumlah
	15
	100



Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa ketuntasan belajar murid mencapai 100%, dimana semua murid (15 murid) memperoleh nilai ≥ 65. Dengan nilai rata-rata yang diperoleh murid 79,33.

Gambar 4.3. Diagram Ketuntasan Belajar Murid Siklus II

Gambar 4.4. Diagram Ketuntasan Pelaksanaan Skenario Pembelajaran

Oleh Guru Pada Siklus II


Gambar 4.5. Diagram Ketuntasan Pelaksanaan Skenario Pembelajaran

Oleh Murid Pada Siklus II

Evaluasi pelaksanaan tindakan siklus II menunjukkan bahwa ketuntasan belajar murid mencapai 100%. Sedangkan pencapaian keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah mencapai 100% dan pencapaian keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan oleh murid sudah mencapai 96,15%, maka pelaksanaan tindakan dihentikan pada siklus II. Karena indikator kinerja yang ditetapkan sudah tercapai.

e. Refleksi
Kegiatan refleksi pada siklus II menunjukkan hasil yang cukup menggembirakan. Hasil observasi yang dilakukan oleh teman sejawat  menunjukkan bahwa pembelajaran PAI dengan menggunakan media gambar pada materi mengenal ketentuan shalat sudah mendapatkan hasil yang lebih baik.
Hal ini dapat dilihat dari hasil ketuntasan skenario pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah mencapai 100% sedangkan ketuntasan skenario pembelajaran yang dilakukan oleh murid sudah mencapai 96,15% serta hasil tes pada pelaksanaan tindakan siklus II, murid yang mencapai ketuntasan belajar telah mencapai 100%, maka penelitian ini telah berhasil dilaksanakan sesuai rencana pelaksanaan penelitian dengan dua siklus tindakan.
B. Pembahasan
Penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian. Kuantitas pertemuan dalam siklus didasarkan pada kepadatan materi yang dibahas. Setiap pertemuan terdiri atas kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dan keunggulan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar.

Setelah kegiatan pendahuluan dilaksanakan, kemudian dilakukan tindakan yang terdiri atas dua siklus yakni siklus I dan siklus II. Berikut ini rekapan ketuntasan hasil belajar murid pada siklus I dan II.

Tabel 4.5. Rekapan ketuntasan hasil belajar murid
	No.
	Ketuntasan
	Jumlah

Murid
	Persentase

(%)

	1.
	Siklus I

a. Belum tuntas dengan nilai < 65

b. Tuntas dengan nilai ≥ 65
	6

9
	40%

60%

	2.
	Siklus II

a. Belum tuntas dengan nilai < 65

b. Tuntas dengan nilai ≥ 65
	-

15
	-

100%


Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan pembelajaran PAI pada materi rukun shalat dan sunah shalat pada siklus I, menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media gambar masih banyak terdapat kekurangan, diantaranya guru kurang memberikan penjelasan dan bimbingan tentang kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran, guru juga belum bisa mengorganisasikan waktu dengan baik sehingga masih ada sebagian kegiatan pembelajaran tidak terlaksana dan masih ada sebagian murid yang tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran. Mengingat masih ada beberapa kekurangan dalam pelaksanaan tindakan dan hasil belajar PAI murid pada materi pokok mengenal ketentuan shalat pada tindakan siklus I belum mencapai indikator keberhasilan sesuai yang ditetapkan, sehingga penelitian dilanjutkan panda tindakan siklus II.
Hal-hal yang harus diperbaiki pada tindakan siklus II adalah guru harus mampu mengelola waktu dengan efisien agar semua tahapan kegiatan dalam skenario pembelajaran dapat terlaksana sesuai perencanaan, guru juga harus memberikan motivasi, arahan dan bimbingan kepada murid sehingga murid terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Ketuntasan skenario pembelajaran yang dilakukan guru pada tindakan siklus I rata-rata ketuntasan hanya mencapai 74,46%.

Hasil observasi pada pelaksanaan tindakan siklus II, penerapan pendekatan media gambar pada siklus II ini sudah lebih baik dari sebelumnya, guru terus berupaya memperbaiki kelemahan yang ditemui dalam pelaksanaan tindakan siklus I, guru sudah mampu mengorganisasikan waktu dengan baik, dan guru sudah cukup baik dalam memberikan penjelasan. Murid terlibat aktif dalam pengorganisasian dan penemuan informasi dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil observasi ketuntasan pelaksanaan tindakan dalam skenario pembelajaran oleh guru pada siklus II telah mencapai indikator yang ditetapkan yaitu rata-rata ketuntasan skenario pembelajaran yang dilakukan oleh guru mencapai 93,75%.

Hasil tes tindakan siklus II menunjukkan peningkatan, 15 murid telah memperoleh ≥ 65 dan rata-rata nilai murid meningkat dari 65,33 pada siklus I menjadi 79,33% pada siklus II. Nilai yang diperoleh murid setelah tindakan pembelajaran siklus I dan siklus II dianalisis, untuk mengetahui ketuntasan belajar murid. Pada siklus I, 9 orang murid (60%) telah mencapai ketuntasan belajar, 6 orang murid (40%) belum mencapai ketuntasan belajar sedangkan pada siklus II, 15 orang murid (100%) telah mencapai ketuntasan belajar.

Gambar 4.6. Diagram Ketuntasan Belajar Murid Siklus I dan Siklus II

Hasil observasi ketuntasan skenario pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan murid pada siklus II menunjukkan peningkatan. Ketuntasan skenario pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus I, rata-rata ketuntasan hanya mencapai 74,46% meningkat menjadi 93,75% pada siklus II. Sedangkan ketuntasan skenario pembelajaran yang dilakukan oleh murid hanya 78,34% pada siklus I meningkat menjadi 91,26% pada siklus II.


Gambar 4.7. Diagram Ketuntasan Pelaksanaan Skenario Pembelajaran

Siklus I dan Siklus II

Hal tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan belajar murid telah mencapai indikator kinerja yang ditetapkan, sedangkan pelaksanaan skenario pembelajaran telah terlaksana dengan baik, dimana seluruh komponen dalam skenario pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik.

Dari segi hasil belajar yang diperoleh murid, sudah mencapai indikator kinerja yang ditetapkan, demikian juga dengan ketuntasan skenario pembelajaran yang telah diterapkan guru telah mencapai indikator kinerja dari segi proses, maka hipotesis tindakan telah tercapai yakni pembelajaran dengan menggunakan media gambar pada materi pokok ketentuan shalat dapat meningkatkan hasil belajar PAI murid kelas IV SDN 08 Kendari Barat.
BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan media gambar pada materi pokok ketentuan shalat dapat meningkatkan hasil belajar PAI murid kelas IV SDN 08 Kendari Barat. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar murid, pada siklus I rata-rata hasil belajar murid adalah 65,33 menjadi 79,33 pada siklus II. Disamping itu, terjadi peningkatan jumlah murid yang mencapai ketuntasan belajar yaitu 60% (9 orang) murid pada siklus I menjadi 100% (15 orang) murid pada siklus II. Indikator keberhasilan skenario pembelajaran, pada siklus I rata-rata ketuntasan skenario pembelajaran 76,40% meningkat menjadi 92,51% pada siklus II.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu :

1. Guru-guru kiranya dapat menerapkan pembelajaran menggunakan media gambar dalam mengajar khususnya mata pelajara PAI karena dapat meningkatkan hasil belajar murid.

2. Guru harus memilih model / pendekatan pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik murid dan karakteristik materi yang akan diajarkan.
3. Guru harus selalu kreatif dan inovatif dalam menyajikan materi pelajaran agar murid tidak merasa bosan dengan pembelajaran yang monoton.
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Lampiran 1

SILABUS PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
:   SD Negeri 08 Kendari Barat

Mata Pelajaran

:   Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester

:   IV / I

Standar Kompetensi
:   8. mengenal ketentuan-ketentuan shalat

	Kompetensi

Dasar
	Indikator
	Materi

Pokok
	Kegiatan Pembelajaran
	Alokasi

Waktu
	Alat dan Sumber

Belajar
	Penilaian

	8.1
	Menyebutkan rukun shalat
	· Menjelaskan pengertian rukun shalat

· Menunjukkan bacaan shalat dengan benar
	Ketentuan shalat
	· Murid dapat menjelaskan rukun shalat

· Murid dapat menyebutkan rukun shalat dan bacaan shalat secara berurutan
	3 x 35 menit
	· Gambar peraga keserasian gerakan dan bacaan shalat

· Tulisan rukun shalat dikertas karton
	· Tertulis

· Unjuk kerja

· Produk

	8.2
	Menyebutkan sunah shalat
	· Menjelaskan pengertian sunah shalat.

· Menyebutkan sunah qauliyah dan filiyah shalat
	
	· Murid dapat menjelaskan definisi sunah shalat.

· Murid dapat menyebutkan sunah shalat yang berupa gerakan (filiyah) dan perkataan (qauliyah)
	3 x 35 menit
	· Buku tata cara shalat

· Kurikulum pendidikan agama Islam

· Buku pendidikan agama Islam jilid 4 bab 5
	

	8.3
	Menyebutkan syarat sah dan syarat wajib shalat
	· Menjelaskan pengertian syarat sah shalat.

· Menyebutkan syarat wajib dan syarat sah shalat
	
	· Murid dapat menjelaskan syarat sah dan syarat wajib shalat.

· Murid dapat menyebutkan syarat wajib dan syarat sah shalat.

· Murid dapat membedakan rukun sunah dan syarat sah shalat.
	3 x 35 menit
	· Spidol

· Isolosi

· Lembar kerja murid
	

	8.4
	Menyebutkan hal-hal yang membatalkan shalat
	· Menyebutkan hal-hal yang membatalkan shalat

· Menunjukkan contoh shalat yang batal
	
	· Menyebutkan hal yang membatalkan shalat.

· Menunjukkan contoh shalat yang batal
	3 x 35 menit
	· 
	


Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( R P P )
Satuan Pendidikan
:   SD Negeri 08 Kendari Barat

Mata Pelajaran
:   Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:   IV / 1

Alokasi Waktu
:   3 x 35 menit ( 1 x pertemuan)

Standar Kompetensi
:   5.   mengenal ketentuan shalat

Kompetensi Dasar
:   5.1 menyebutkan rukun shalat

Indikator

· Menyebutkan rukun-rukun shalat
· Menjelaskan pengertian rukun shalat
· Menyebutkan bacaan shalat dengan benar
I. Tujuan Pembelajaran

· Murid dapat menjelaskan pengertian rukun shalat

· Murid dapat menyebutkan rukun shalat

· Murid dapat menunjukkan bacaan shalat dengan benar
II. Materi Pelajaran

· Rukun shalat

III. Metode Pembelajaran

· Menggunakan media gambar

· Ceramah bervariasi

· Kerja kelompok

· Penugasan 

IV. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan

Apersepsi dan motivasi

a. Menyapa murid dengan mengucapkan salam dan menyuruh murid untuk memimpin doa sebelum belajar

b. Mengajukan beberapa pertanyaan tentang shalat

c. Memperkenalkan bahan ajar yang akan disampaikan

2. Kegiatan inti pembelajaran

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Guru menyajikan materi sebagai pengantar dan membagi dalam 4 kelompok

c. Guru menunjukkan media gambar yang sesuai dengan materi pembelajaran

d. Guru membagikan LKM

e. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada murid untuk mengamati LKM dan memperhatikan media yang disediakan oleh guru
f. Guru menanyakan dasar pemikiran murid dengan melihat media gambar pada pembelajaran PAI.

3. Kegiatan penutup

a. Guru mengadakan tanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui murid

b. Guru bersama murid bertanya jawab meluruskan kesalahpahaman, memberikan penguatan dan menyimpulkan.

V. Alat / Bahan / Sumber Belajar

1. Alat / bahan belajar

· Gambar peraga keserasian gerakan dan bacaan shalat

· Tulisan rukun shalat dikarton

· Kertas karton

· Spidol

· Penggaris

· Pensil

· Lembar kerja murid

2. Sumber belajar

· Kurikulum Pendidikan Agama Islam

· Buku pelajaran pendidikan agama Islam kelas IV SD

· Buku tuntunan shalat

VI. Penilaian

· Tes tertulis

· Unjuk kerja

· Produk 

	
	
	Kendari, 12 September 2012

	Mengetahui :

Kepala SDN 08 Kendari Barat,


	
	Peneliti,



	ROSYULIANI, S.Pd

NIP. 19680206 199203 2 006
	
	S  U  T  I  R  A

NIM. 10010101081


RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( R P P )
Satuan Pendidikan
:   SD Negeri 08 Kendari Barat

Mata Pelajaran
:   Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:   IV / 1

Alokasi Waktu
:   3 x 35 menit ( 1 x pertemuan)

Standar Kompetensi
:   5.   mengenal ketentuan shalat

Kompetensi Dasar
:   5.2 menyebutkan sunah shalat

Indikator

· Menjelaskan pengertian sunah shalat
· Menyebutkan sunah shalat
· Menyebutkan sunah qauliyah dan sunah filiyah
I. Tujuan Pembelajaran

· Murid dapat menjelaskan pengertian sunah shalat

· Murid dapat menyebutkan sunah shalat

· Murid dapat menyebutkan sunah qauliyah dan sunah filiyah

II. Materi Pelajaran

· Sunah shalat

III. Metode Pembelajaran

· Menggunakan media gambar

· Ceramah bervariasi

· Kerja kelompok

· Penugasan 

IV. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan

a. Apersepsi dan motivasi

b. Menyapa murid dengan mengucapkan salam

c. Mengkorelasikan materi sebelumnya dan bahan ajar yang akan disampaikan
d. Memberikan pengantar dari bahan ajar yang akan disampaikan
2. Kegiatan inti pembelajaran

a. Memajang dan memperlihatkan gambar shalat

b. Membimbing murid menemukan informasi melalui pengamatan tentang sunah shalat

c. Membagi murid menjadi 4 kelompok, setiap kelompok terdiri 3 – 4 orang.

d. Membagikan LKM dan mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilakukan masing-masing kelompok.

e. Memantau kegiatan murid dalam menyelesaikan LKM.

f. Setelah soal LKM terjawab, guru memanggil salah seorang murid untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok.

g. Memberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.
3. Kegiatan penutup

a. Guru dan murid menyimpulkan materi pelajaran dan meminta murid mencatat hasil rangkuman.

b. Memberikan tindak lanjut berupa tugas individu.

V. Alat / Bahan / Sumber Belajar

1. Alat / bahan belajar

· Gambar peraga keserasian gerakan shalat

· Tulisan sunah shalat dikarton

· Kertas karton

· Spidol

· Pensil

· Lembar kerja murid

2. Sumber belajar

· Kurikulum Pendidikan Agama Islam

· Buku pelajaran pendidikan agama Islam kelas IV SD

· Buku tata cara shalat

VI. Penilaian

· Tes tertulis

· Produk 

· Unjuk kerja
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( R P P )
Satuan Pendidikan
:   SD Negeri 08 Kendari Barat

Mata Pelajaran
:   Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:   IV / 1

Alokasi Waktu
:   3 x 35 menit ( 1 x pertemuan)

Standar Kompetensi
:   5.   mengenal ketentuan shalat

Kompetensi Dasar
:   5.3 menyebutkan syarat sah dan syarat wajib shalat

Indikator

· Menjelaskan pengertian syarat sah shalat
· Menyebutkan syarat wajib dan syarat sah shalat
· Membedakan syarat wajib dan syarat sah shalat
I. Tujuan Pembelajaran

· Murid dapat menjelaskan pengertian syarat sah shalat
· Murid dapat menyebutkan syarat wajib shalat dan syarat sah shalat

· Murid dapat membedakan syarat wajib shalat dan syarat sah shalat

II. Materi Pelajaran

· Syarat sah shalat

III. Metode Pembelajaran

· Menggunakan media gambar

· Ceramah

· Kerja kelompok

· Penugasan 

· Praktek

IV. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan

· Apersepsi dan motivasi

· Menyapa murid dengan mengucapkan salam

· Mengkorelasikan materi sebelumnya dan bahan ajar yang akan disampaikan

· Memberikan pengantar dari bahan ajar yang akan disampaikan
2. Kegiatan inti pembelajaran

· Mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilakukan.

· Membagikan LKM dan menjelaskan secara singkat tentang materi ajar pada LKM
· Memantau murid melakukan aktivitas dalam kelompoknya untuk menyelesaikan LKM dan membimbing yang mengalami kesulitan.

· Memberikan kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

· Guru bersama murid bertanya jawab meluruskan kesalahpahaman 

· Memberikan penguatan dan menyimpulkan.
3. Kegiatan penutup

· Guru membacakan kesimpulan singkat dari materi yang disampaikan

· Melakukan refleksi tentang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media gambar

· Menyampaikan pesan-pesan moril

V. Alat / Bahan / Sumber Belajar

1. Alat / bahan belajar

· Gambar peraga keserasian antara gerakan dan bacaan shalat

· Tulisan syarat sah shalat dikarton

· Kertas karton

· Spidol

· Penggaris 

· Lembar kerja murid

2. Sumber belajar

· Kurikulum Pendidikan Agama Islam

· Buku pelajaran pendidikan agama Islam kelas IV SD

· Buku tata cara shalat

VI. Penilaian

· Tes tertulis

· Produk 

· Unjuk kerja
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( R P P )
Satuan Pendidikan
:   SD Negeri 08 Kendari Barat

Mata Pelajaran
:   Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:   IV / 1

Alokasi Waktu
:   3 x 35 menit ( 1 x pertemuan)

Standar Kompetensi
:   5.   mengenal ketentuan shalat

Kompetensi Dasar
:   5.4 menyebutkan hal-hal yang membatalkan shalat
Indikator

· Menyebutkan hal-hal yang membatalkan shalat
· Menunjukkan contoh shalat yang batal
I. Tujuan Pembelajaran

· Murid dapat menyebutkan hal-hal membatalkan shalat

· Murid dapat menunjukkan contoh shalat yang batal
II. Materi Pelajaran

· Hal-hal yang membatalkan shalat

III. Metode Pembelajaran

· Menggunakan media gambar

· Ceramah

· Kerja kelompok

· Penugasan 

· Praktek

IV. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan

· Apersepsi dan motivasi

· Menyapa murid dengan mengucapkan salam

· Mengkondisikan kelas agar murid siap belajar

· Mengkorelasikan materi sebelumnya dengan bahan ajar

· Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

· Membagi murid menjadi 4 kelompok

2. Kegiatan inti pembelajaran

· Mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilakukan
· Membagikan LKM dan menjelaskan secara singkat tentang materi ajar LKM dan meminta murid melakukan aktivitas dalam kelompoknya.
· Mengamati kegiatan murid dan membimbing kelompok yang mengalami kesulitan.
· Setelah soal LKM terjawab guru mengumpulkan jawaban murid
· Memanggil salah satu murid anggota kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya masing-masing didepan kelas.
· Memberikan kesempatan menanyakan hal-hal yang belum dipahami.
· Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh nilai terbaik.
3. Kegiatan penutup

· Guru dan murid menyimpulkan materi dan meminta murid mencatat hasil rangkumannya secara individu.

· Mengingatkan murid untuk pembelajaran berikutnya

V. Alat / Bahan / Sumber Belajar

1. Alat / bahan belajar

· Gambar peraga keserasian antara gerakan dan bacaan shalat

· Tulisan hal-hal yang membatalkan shalat dikarton

· Kertas karton

· Spidol

· Penggaris 

2. Sumber belajar

· Kurikulum Pendidikan Agama Islam

· Buku pelajaran pendidikan agama Islam kelas IV SD

· Buku tata cara shalat

VI. Penilaian

· Tes tertulis

· Produk 

· Unjuk kerja

	
	
	Kendari, 1 Oktober  2012

	Mengetahui :

Kepala SDN 08 Kendari Barat,


	
	Peneliti,



	ROSYULIANI, S.Pd

NIP. 19680206 199203 2 006
	
	S  U  T  I  R  A

NIM. 10010101081


Lampiran 3
MATERI PELAJARAN

Siklus I (Pertemuan I)

Rukun Shalat

Rukun shalat adalah segala sesuatu yang harus dikerjakan dalam melaksanakan shalat. Rukun shalat terdiri dari beberapa gerakan dan bacaan shalat, jumlahnya ada 13, yaitu :

1. Niat

2. Berdiri tegak bagi yang mampu, apabila tidak mampu berdiri boleh dengan duduk, apabila tidak mampu duduk boleh dengan berbaring, jika tidak mampu berbuat apapun, maka boleh dengan kedipan mata sebagai isyarat.

3. Takbiratul ihram dnegan membaca Allahu Akbar

4. Membaca Surah Al-Fatihah

5. Rukuk dengan tumaninah

6. Iktidal dengan tumaninah

7. Sujud dua kali dengan tumaninah

8. Duduk diantara dua sujud dengana tumaninah

9. Duduk tasyahud akhir dengan tumaninah

10. Membaca tasyahud akhir

11. Membaca shalawat atas Nabi Muhammad SAW pada tasyahud akhir

12. Membaca salam yang pertama

13. Tertib atau berurutan

MATERI PELAJARAN

Siklus I (Pertemuan II)

Sunah Shalat

Sunah dalam shalat adalah sesuatu yang boleh dikerjakan dan boleh ditinggalkan dalam shalat. Jika dikerjakan akan menambah pahala shalat dan jika ditinggalkan tidak akan membatalkan shalat. Sunah shalat ada 7, yaitu :

1. Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram

2. Mengangkat kedua tangan ketika akan rukuk, ketika berdiri dari rukuk, dan ketika berdiri dari tasyahud awal.

3. Meletakkan kedua telapak tangan diatas dada, dengan posisi telapak tangan kanan diatas punggung tangan kiri.

4. Mengarahkan pandangan mata ke arah tempat sujud.

5. Membaca tasbih ketika rukuk dan sujud.

6. Membaca salam kedua

7. Membaca doa iftitah

MATERI PELAJARAN

Siklus II (Pertemuan I)

Syarat Sah dan Syarat Wajib Shalat

Melaksanakan shalat dianggap sah apabila memenuhi syarat sah shalat. Syarat sah shalat ada 6, yaitu :

1. Suci badan, pakaian dan tempat shalat dari najis

2. Suci dari hadas kecil dan hadas besar

3. Menutup aurat

4. Menghadap kiblat

5. Sudah masuk waktu shalat fadhu yang ditentukan

6. Melakukan rukun shalat

Syarat wajib berhubungan dengan keadaan seseorang yang dikenai kewajiban shalat yaitu Islam, berakal, dan sudah mencapai usia baliq.

MATERI PELAJARAN

Siklus II (Pertemuan II)

Hal yang Membatalkan Shalat

Melakukan shalat dikatakan batal apabila melakukan salah satu perbuatan yang membatalkan. Hal yang membatalkan shalat adalah :

1. Berhadas kecil atau besar

2. Terkena najis

3. Berkata-kata dengan sengaja

4. Terbuka aurat

5. Mengubah niat

6. Makan dan minum

7. Bergerak lebih dari tiga kali dalam satu rukun

8. Mendahului imam bagi orang yang shalat berjamaah

9. Murtad

Lampiran 4

LEMBAR KERJA MURID (LKM 1.1)
(Siklus I Pertemuan I)

Tujuan :

Menjelaskan pengertian rukun shalat dan menemukan rukun shalat.

Alat dan Bahan

· Gambar keserasian gerakan dan bacaan shalat

· Spidol 

	Masalah
	:
	Identifikasi gambar keserasian gerakan dan bacaan shalat kemudian jelaskan pengertian rukun shalat dan tentukan yang termasuk rukun shalat !

	
	
	


Nama Kelompok
:

Anggota

:

1. …………………………

2. …………………………

3. …………………………

4. …………………………

LEMBAR KERJA MURID (LKM 1.2)
(Siklus I Pertemuan II)

Tujuan :

Menjelaskan sunah shalat dan ketentuannya

Alat dan Bahan

· Gambar gerakan dan keserasian bacaan shalat

· Spidol 

	Masalah
	:
	Identifikasi gambar gerakan dan keserasian bacaan shalat kemudian jelaskan pengertian sunah shalat dan ketentuannya !

	
	
	


Nama Kelompok
:

Anggota

:

1. …………………………

2. …………………………

3. …………………………

4. …………………………

LEMBAR KERJA MURID (LKM 2.1)
(Siklus II Pertemuan I)

Tujuan :

Menemukan syarat sah dan wajib shalat dan mengkaji perbedaan syarat sah dan wajib shalat

Alat dan Bahan

· Gambar gerakan dan keserasian bacaan shalat

· Spidol 

	Masalah
	:
	Identifikasi gambar gerakan dan keserasian bacaan shalat menemukan syarat sah dan wajib shalat kemudian tentukan perbedaannya!

	
	
	


Nama Kelompok
:

Anggota

:

1. …………………………

2. …………………………

3. …………………………

4. …………………………

LEMBAR KERJA MURID (LKM 2.2)
(Siklus II Pertemuan II)

Tujuan :

Menemukan hal-hal yang membatalkan shalat dan contohnya shalat yang batal

Alat dan Bahan

· Gambar gerakan dan keserasian bacaan shalat

· Spidol 

	Masalah
	:
	Identifikasi gambar gerakan dan keserasian bacaan shalat kemudian temukan hal-hal yang membatalkan shalatdan contohnya shalat yang batal !

	
	
	


Nama Kelompok
:

Anggota

:

1. …………………………

2. …………………………

3. …………………………

4. …………………………

KUNCI LKM SIKLUS I (PERTEMUAN I)

· Pengertian rukun shalat adalah segala sesuatu yang harus dikerjakan dalam melaksanakan shalat

· Rukun shalat terdiri dari beberapa gerakan dan bacaan shalat yaitu :

· Niat

· Berdiri tegak bagi yang mampu, apabila tidak mampu boleh duduk, dan apabila tidak mampu duduk boleh dengan berbaring, jika tidak mampu berbuat apapun maka boleh dengan kedipan mata sebagai isyarat.

· Takbiratul ihram dengan membaca Allahu Akbar

· Mambaca Surah Al-Fatihah

· Rukuk dengan tumaninah

· Iktidal dengan tumaninah

· Sujud dua kali dengan tumaninah

· Duduk diantara dua sujud dengan tumaninah

· Duduk tasyahud akhir dengan tumaninah

· Membaca tasyahud akhir

· Membaca shalawat atas Nabi Muhammad SAW pada tasyahud akhir

· Membaca salam yang pertama

· Tertib dan berurutan
KUNCI LKM SIKLUS I (PERTEMUAN II)

· Sunah shalat adalah sesuatu yang boleh dikerjakan dan boleh ditinggalkan dalam shalat.

Ketentuannya yaitu :

· Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram

· Mengangkat kedua tangan ketika akan rukuk, ketika berdiri dari rukuk, dan ketika berdiri dari tasyahud awal

· Meletakkan kedua telapak tangan diatas dada, dengan posisi telapak tangan kanan diatas punggung tangan kiri.

· Mengarahkan pandangan mata ke arah tempat sujud.

· Membaca tasbih ketika rukuk dan sujud

· Membaca salam kedua

· Membaca doa iftitah
KUNCI LKM SIKLUS II (PERTEMUAN I)

· Syarat sah shalat yaitu :

· Suci badan, pakaian, dan tempat shalat dari najis

· Suci dari hadas kecil dan besar

· Menutup aurat

· Menghadap kiblat

· Sudah masuk waktu shalat fardhu yang ditentukan

· Melakukan rukun shalat

· Syarat wajib berhubungan dengan keadaan seseorang yang dikenai kewajiban yaitu :

· Islam

· Berakal

· Sudah mencapai usia baliq

· Perbedaannya yaitu :

Tidak semua umat manusia yang berakal dan sudah baliq dapat melaksanakan syarat sah shalat.
KUNCI LKM SIKLUS II (PERTEMUAN II)

· Hal-hal yang membatalkan shalat yaitu :

· Berhadas kecil atau besar

· Terkena najis

· Berkata-kata dengan sengaja

· Terbuka aurat

· Mengubah niat

· Makan dan minum

· Bergerak lebih dari tiga kali dalam satu rukun

· Mendahului imam bagi orang yang shalat berjamaah

· Murtad

· Contoh shalat yang batal yaitu :

· Ketika shalat seorang laki-laki memakai celana pendek

· Ketika shalat berjamaah bercakap-cakap dengan sengaja

· Ketika shalat berjamaah mendahului imam melakukan sujud

Lampiran 5

PEMERINTAH KOTA KENDARI

DINAS PENDIDIKAN KOTA KENDARI

CABANG DINAS DIKNAS KECAMATAN KENDARI BARAT

SEKOLAH DASAR NEGERI 08 KENDARI BARAT

Jl. Sultan Hasanuddin No. 34 Kendari

TES SIKLUS I

Mata Pelajaran
:   Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:   IV / I

Hari / Tanggal

:   Sabtu, 22 September 2012

Nama Murid

:   

Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang benar !

1. Apakah yang dimaksud dengan rukun shalat ...

2. Rukun shalat ada ...

3. Budi lupa membaca Surah Al-Fatiha dalam shalat Ashar berarti shalatnya ...

4. Membaca surat Al-Fatiha termasuk ... shalat.

5. Ketika sujud membaca lafal ...

6. Jika sunah shalat ditinggalkan, maka shalatnya ...

7. Apabila sunah shalat dikerjakan akan mendapat ...

8. Gerakan shalat yang pertama yaitu ...

9. Membaca doa iftitah termasuk ...

10. Sunah shalat ada ...
PEMERINTAH KOTA KENDARI

DINAS PENDIDIKAN KOTA KENDARI

CABANG DINAS DIKNAS KECAMATAN KENDARI BARAT

SEKOLAH DASAR NEGERI 08 KENDARI BARAT

Jl. Sultan Hasanuddin No. 34 Kendari

KUNCI JAWABAN TES SIKLUS I

Mata Pelajaran
:   Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:   IV / I

Hari / Tanggal

:   Sabtu, 22 September 2012

Nama Murid

:   

1. Rukun shalat yaitu segala sesuatu yang harus dikerjakan dalam melaksanakan shalat.

2. Ada 13.

3. Shalatnya dianggap tidak sah atau batal

4. Rukun shalat.

5. Tidak akan membatalkan shalat

6. Menambah pahala

7. Takbiratul ihram

8. Sunah shalat

9. Sunah shalat ada 7

SKOR PENILAIAN TES SIKLUS I

	Bentuk Soal
	Jumlah Soal
	Nomor Soal
	Jumlah Skor

	Isian
	10
	1
	10

	
	
	2
	10

	
	
	3
	10

	
	
	4
	10

	
	
	5
	10

	
	
	6
	10

	
	
	7
	10

	
	
	8
	10

	
	
	9
	10

	
	
	10
	10

	Jumlah
	10
	1 – 10
	100


	Catatan
	:
	Soal nomor 1 – 10 setiap jawaban benar diberi skor 10

Skor maksimal : 10 x 10 = 100

Jumlah skor maksimal = 100

	
	
	



Nilai murid
= 


x 100

PEMERINTAH KOTA KENDARI

DINAS PENDIDIKAN KOTA KENDARI

CABANG DINAS DIKNAS KECAMATAN KENDARI BARAT

SEKOLAH DASAR NEGERI 08 KENDARI BARAT

Jl. Sultan Hasanuddin No. 34 Kendari

TES SIKLUS II

Mata Pelajaran
:   Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:   IV / I

Hari / Tanggal

:   Senin, 8 Oktober 2012

Nama Murid

:   

A. Isian :

1. Suci pakaian merupakan salah satu ... dalam shalat fardhu.

2. Beragama Islam merupakan salah satu syarat ... dalam shalat.

3. Buang angin termasuk hadas ...

4. Shalat harus menghadap ke ...

5. Hal-hal yang membatalkan shalat ada ...
B. Uraian :

6. Hal-hal yang membatalkan shalat ada ? sebutkanlah !

7. Apakah yang dimaksud dengan syarat sah shalat ? sebutkan syarat sah shalat tersebut secara berurutan !

PEMERINTAH KOTA KENDARI

DINAS PENDIDIKAN KOTA KENDARI

CABANG DINAS DIKNAS KECAMATAN KENDARI BARAT

SEKOLAH DASAR NEGERI 08 KENDARI BARAT

Jl. Sultan Hasanuddin No. 34 Kendari

KUNCI JAWABAN TES SIKLUS II

Mata Pelajaran
:   Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:   IV / I

Hari / Tanggal

:   Senin, 8 Oktober 2012

Nama Murid

:   

A.  Isian

1. Syarat sah shalat

2. Syarat wajib shalat

3. Hadas kecil

4. Ke kiblat

5. Ada 9

B.  Uraian

6. Hal-hal yang membatalkan shalat ada 9, yaitu :
1. Berhadas kecil atau besar

2. Terkena najis

3. Berkata-kata dengan sengaja

4. Terbuka aurat

5. Mengubah niat

6. Makan dan minum

7. Bergerak lebih dari tiga kali dalam satu rukun

8. Mendahului imam bagi orang yang shalat berjamaah

9. Murtad
7. Yang dimaksud syarat sah shalat yaitu sesuatu yang harus dipenuhi apabila seseorang hendak mengerjakan shalat, jika salah satu diantaranya tidak terpenuhi, maka tidak sah shalatnya

Adapun syarat sah shalat, yaitu : 

1. Suci badan, pakaian, dan tempat shalat dari najis

2. Suci dari hadas kecil dan hadas besar

3. Menutup aurat

4. Menghadap kiblat

5. Sudah masuk waktu shalat fardhu yang ditentukan

6. Melakukan rukun shalat.
SKOR PENILAIAN TES SIKLUS II

	Bentuk Soal
	Jumlah Soal
	Nomor Soal
	Jumlah Skor

	Isian
	1 – 5
	10
	50

	Uraian
	6
	20
	20

	
	7
	30
	30

	Jumlah
	100


Catatan :

1. Isian : untuk soal nomor 1 – 5 setiap jawaban benar diberi skor 10

2. Uraian : untuk soal nomor 6 dan 7 setiap jawaban yang benar diberi skor 20 dan 30

Skor soal

Isian
=  5 x 10 = 50

Uraian
=  20 + 30 = 50

Jumlah skor maksimal = 100


Nilai murid
= 


x 100

Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU SELAMA PROSES PEMBELAJARAN UNTUK TINDAKAN SIKLUS I

Materi Pokok

:   Ketentuan-ketentuan shalat

Sub Materi Pokok
:   Rukun shalat

Pertemuan ke

:   I (Pertama)

Hari / Tanggal

:   Rabu, 12 September 2012

	No
	Aspek-aspek yang diobservasi
	Ya / Tidak
	Komentar

	1
	2
	3
	4

	I
	Kegiatan Awal
	
	

	
	1. Apakah guru mengucapkan salam?
	Ya
	Guru mengucapkan salam

	
	2. Apakah guru mengkondisikan murid untuk siap belajar?
	Ya
	Guru mengkondisikan murid untuk siap belajar.

	
	3. Apakah guru memotivasi murid?
	Ya
	Guru memotivasi murid untuk belajar

	
	4. Apakah guru melakukan apersepsi?
	Ya
	Guru melakukan apersepsi

	
	5. Apakah guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran
	Ya
	Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran

	
	
	
	

	
	
	
	

	II
	Kegiatan Inti
	
	

	
	1. Apakah guru memajang media gambar?
	Ya
	Guru memajang gambar

	
	2. Apakah guru memperlihatkan gambar shalat?
	Ya
	Guru memperlihatkan gambar shalat

	
	3. Apakah guru membimbing murid menemukan informasi melalui pengamatan gambar shalat?
	Tidak
	Guru tidak membimbing murid menemukan informasi melalui pengamatan gambar shalat

	
	4. Apakah guru membagi murid menjadi 4 kelompok?
	Ya
	Guru membagi murid menjadi 4 kelompok

	
	5. Apakah guru membagikan LKM dan gambar shalat?
	Ya
	Guru membagikan LKM dan gambar shalat

	
	6. Apakah guru menjelaskan materi ajar pada LKM?
	Tidak
	Guru tidak menjelaskan tentang materi ajar pada LKM

	
	7. Apakah guru memantau murid berdiskusi dalam kelompok masing-masing?
	Ya
	Guru memantau dan mengamati murid berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing

	
	8. Apakah guru membimbing murid dalam kelompok yang mengalami kesulitan?
	Tidak
	Guru tidak membimbing murid yang mengalami kesulitan

	
	9. Apakah guru memanggil nama salah satu murid anggota kelompok secara acak untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok masing-masing di depan kelas?
	Ya
	Guru memanggil nama salah satu murid anggota kelompok secara acak untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok masing-masing di depan kelas.

	
	10.Apakah guru memberikan kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami?
	Ya
	Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

	
	
	
	

	
	
	
	

	III
	Kegiatan Akhir
	
	

	
	1. Apakah guru membimbing murid menyimpulkan materi pelajaran?
	Ya
	Guru membimbing murid menyimpulkan materi pelajaran

	
	2. Apakah guru memberikan tugas lanjut kepada murid
	Ya
	Guru memberikan tugas lanjut kepada murid

	
	3. Apakah guru mengingatkan murid untuk mempersiapkan diri dan kelompoknya pada pembelajaran berikutnya?
	Tidak
	Guru tidak mengingatkan murid untuk mempersiapkan diri dan kelompoknya pada pembelajaran berikutnya

	
	4. Apakah guru menutup pelajaran?
	Ya
	Guru menutup pelajaran

	
	
	
	


	
	
	Kendari, 12 September 2012

	Observer,


	
	Peneliti,



	WA ODE TARIA, S.Pd

19641231 198803 2 132
	
	S  U  T  I  R  A

NIM : 10010101081

	
	
	

	Mengetahui

Kepala SDN 08 Kendari Barat,



	ROSYULIANI, S.Pd

NIP. 19680206 199203 2 006


LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN MURID SELAMA PROSES PEMBELAJARAN UNTUK TINDAKAN SIKLUS I


Materi Pokok

:   Ketentuan-ketentuan shalat

Sub Materi Pokok
:   Rukun shalat

Pertemuan ke

:   I (Pertama)

Hari / Tanggal

:   Rabu, 12 September 2012

	No
	Aspek-aspek yang diobservasi
	Ya / Tidak
	Komentar

	1
	2
	3
	4

	I
	Kegiatan Awal
	
	

	
	1. Apakah murid menjawab sapaan guru dengan membalas salam?
	Ya
	Murid menjawab sapaan guru dengan membalas salam

	
	2. Apakah murid mempersiapkan diri untuk belajar
	Ya
	Murid mempersiapkan diri untuk belajar

	
	3. Apakah murid mendengarkan motivasi yang diberikan guru?
	Ya
	Murid mendengarkan motivasi yang diberikan guru.

	
	4. Apakah murid memberikan jawaban yang benar atas pertanyaan yang diberikan oleh guru melalui kegiatan apersepsi?
	Tidak
	Murid memberikan jawaban yang kurang tepat

	
	5. Apakah murid memperhatikan guru dalam tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
	Ya
	Murid memperhatikan guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran

	
	
	
	

	
	
	
	

	II
	Kegiatan Inti
	
	

	
	1. Apakah murid memperhatikan media yang dipajang guru?
	Ya
	Murid memperhatikan media yang dipajang oleh guru.

	
	2. Apakah murid memperhatikan gambar shalat yang diperlihatkan guru?
	Ya
	Murid memperhatikan gambar shalat yang diperlihatkan guru

	
	3. Apakah murid segera ke kelompokknya masing-masing?
	Ya
	Murid segera ke kelompoknya masing-masing

	
	4. Apakah murid mengetahui dan memahami kegiatan yang akan dilakukan
	Tidak
	Murid masih banyak yang menanyakan meskipun sudah dijelaskan

	
	5. Apakah murid menerima LKM dan gambar shalat yang dibagikan oleh guru?
	Ya
	Murid menerima LKM dan gambar shalat yang dibagikan guru

	
	6. Apakah murid melakukan identifikasi untuk menemukan rukun shalat?
	Ya
	Murid melakukan identifikasi untuk menemukan rukun shalat

	
	7. Apakah murid melakukan diskusi dalam kelompok masing-masing?
	Tidak
	Murid masih banyak yang tidak terlibat aktif dalam diskusi kelompoknya.

	
	8. Apakah murid mampu menyelesaikan masalah dengan LKM?
	Tidak
	Murid mengalami kesulitan menyelesaikan masalah dalam LKM

	
	9. Apakah murid mampu menjawab dan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas?
	Ya
	Murid mampu menjawab dan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.

	
	10.Apakah murid menanyakan hal-hal yang belum dipahami?
	Tidak
	Murid tidak menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

	
	
	
	

	
	
	
	

	III
	Kegiatan Akhir
	
	

	
	1. Apakah murid mampu menyimpulkan materi pelajaran dan mencatat hasil rangkuman secara individu?
	Tidak
	Murid belum mampu menyimpulkan materi pelajaran sendiri

	
	2. Apakah murid mencatat tugas individu yang diberikan guru?
	Ya
	Murid mencatat tugas individu yang diberikan guru.

	
	3. Apakah murid bersiap untuk pulang
	Ya
	Murid siap untuk pulang

	
	
	
	


	
	
	Kendari, 12 September 2012

	Observer,


	
	Peneliti,



	WA ODE TARIA, S.Pd

19641231 198803 2 132
	
	S  U  T  I  R  A

NIM : 10010101081

	
	
	

	Mengetahui

Kepala SDN 08 Kendari Barat,



	ROSYULIANI, S.Pd

NIP. 19680206 199203 2 006


LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU SELAMA PROSES PEMBELAJARAN UNTUK TINDAKAN SIKLUS I


Materi Pokok

:   Ketentuan-ketentuan shalat

Sub Materi Pokok
:   Sunah shalat

Pertemuan ke

:   II (Kedua)

Hari / Tanggal

:   Senin, 17 September 2012

	No
	Aspek-aspek yang diobservasi
	Ya / Tidak
	Komentar

	1
	2
	3
	4

	I
	Kegiatan Awal
	
	

	
	1. Apakah guru mengucapkan salam dan meminta murid untuk berdoa?
	Ya
	Guru mengucapkan salam dan meminta murid untuk berdoa.

	
	2. Apakah guru mengkondisikan murid untuk siap belajar?
	Ya
	Guru mengkondisikan murid untuk siap belajar

	
	3. Apakah guru memotivasi dan melakukan apersepsi kepada murid?
	Ya
	Guru memotivasi dan melakukan apersepsi kepada murid.

	
	4. Apakah guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran?
	Tidak
	Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran.

	
	
	
	

	
	
	
	

	II
	Kegiatan Inti
	
	

	
	1. Apakah guru memajang gambar shalat?
	Ya
	Guru memajang gambar

	
	2. Apakah guru membimbing murid menemukan informasi melalui pengamatan gambar shalat?
	Tidak
	Guru tidak membimbing murid mengamati gambar shalat

	
	3. Apakah guru membagi 4 kelompok dan mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilakukan?
	Ya
	Guru membagi 4 kelompok dan mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilakukan.

	
	4. Apakah guru membagikan LKM dan gambar shalat serta menjelaskan materi ajar LKM?
	Ya
	Guru membagikan LKM dan gambar shalat serta menjelaskan materi ajar LKM.

	
	5. Apakah guru meminta murid secara kelompok melakukan identifikasi untuk menemukan sunah shalat?
	Ya
	Guru meminta murid secara kelompok melakukan identifikasi dan menemukan sunah shalat

	
	6. Apakah guru mengamati dan memantau murid berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing?
	Ya
	Guru mengamati dan memantau murid berdiskusi dalm kelompoknya masing-masing.

	
	7. Apakah guru membimbing murid dalam kelompok yang mengalami kesulitan?


	Ya
	Guru membimbing murid yang mengalami kesulitan.

	
	8. Apakah guru memanggil nama salah satu murid anggota kelompok secara acak untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok masing-masing di depan kelas?
	Ya
	Guru memanggil nama salah satu murid anggota kelompok secara acak untuk mempresentasikan hasil kerja di depan kelas.

	
	9. Apakah guru meminta murid untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami?
	Tidak
	Guru tidak memberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

	
	10. Apakah guru memberikan penghargaan berupa pujian kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik?
	Tidak
	Guru tidak memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik.

	
	
	
	

	
	
	
	

	III
	Kegiatan Akhir
	
	

	
	1. Apakah guru membimbing murid untuk menyimpulkan materi pelajaran?
	Ya
	Guru membimbing murid untuk menyimpulkan materi pelajaran.

	
	2. Apakah guru memberikan tugas individu dan mengingatkan untuk pelajaran berikut?
	Tidak
	Guru tidak memberikan tugas individu dan mengingatkan pelajaran berikut.

	
	3. Apakah guru menutup pelajaran?
	Ya
	Guru menutup pelajaran

	
	
	
	


	
	
	Kendari, 17 September 2012

	Observer,


	
	Peneliti,



	WA ODE TARIA, S.Pd

19641231 198803 2 132
	
	S  U  T  I  R  A

NIM : 10010101081

	
	
	

	Mengetahui

Kepala SDN 08 Kendari Barat,



	ROSYULIANI, S.Pd

NIP. 19680206 199203 2 006


LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN MURID SELAMA PROSES PEMBELAJARAN UNTUK TINDAKAN SIKLUS I

Materi Pokok

:   Ketentuan-ketentuan shalat

Sub Materi Pokok
:   Sunah shalat

Pertemuan ke

:   II (Kedua)

Hari / Tanggal

:   Senin, 17 September 2012

	No
	Aspek-aspek yang diobservasi
	Ya / Tidak
	Komentar

	1
	2
	3
	4

	I
	Kegiatan Awal
	
	

	
	1. Apakah murid menjawab sapaan guru dengan membalas salam dan berdoa?
	Ya
	Murid menjawab sapaan guru dengan membalas salam dan berdoa

	
	2. Apakah murid mendengarkan motivasi dan pertanyaan yang diberikan guru?
	Ya
	Murid mendengarkan motivasi dengan menjawab pertanyaan yang diberikan guru

	
	3. Apakah murid memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh guru melalui apersepsi?
	Ya
	Murid memberikan jawaban yang tepat

	
	
	
	

	
	
	
	

	II
	Kegiatan Inti
	
	

	
	1. Apakah murid memperhatikan gambar shalat yang dipajang oleh guru?
	Ya
	Murid memperhatikan gambar shalat yang dipajang oleh guru

	
	2. Apakah murid melakukan pengamatan tentang gambar shalat?
	Ya
	Murid melakukan pengamatan tentang gambar shalat

	
	3. Apakah murid segera ke kelompoknya masing-masing dan memahami kegiatan yang akan dilakukan?
	Ya
	Murid segera ke kelompoknya masing-masing dan memahami kegiatan yang akan dilakukan

	
	4. Apakah murid menerima LKM dan gambar shalat yang dibagikan oleh guru serta menyimak penjelasan guru tentang materi pada LKM?
	Ya
	Murid menerima LKM dan gambar shalat dan menyimak penjelasan guru tentang materi pada LKM

	
	5. Apakah murid melakukan identifikasi untuk menemukan sunah shalat?
	Ya
	Murid melakukan identifikasi untuk menemukan sunah shalat

	
	6. Apakah murid melakukan diskusi dalam kelompoknya masing-masing
	Tidak
	Masih banyak murid tidak terlibat dalam kelompoknya

	
	7. Apakah murid mampu menyelesaikan masalah dalam LKM?


	Tidak
	Murid mengalami kesulitan menyelesaikan masalah dalam LKM

	
	8. Apakah murid maju mempresentasikan hasil kerja kelompoknya masing-masing?
	Ya
	Murid maju mempresentasikan kerja kelompoknya masing-masing.

	
	9. Apakah murid mampu menjawab dan mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas?
	Ya
	Murid mampu menjawab dan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas

	
	10. Apakah murid mampu menyebutkan sunah shalat dengan benar?
	Ya
	Murid mampu menyebutkan dengan benar.

	
	
	
	

	
	
	
	

	III
	Kegiatan Akhir
	
	

	
	1. Apakah murid mampu menyimpulkan materi pelajaran dan mencatat hasil rangkuman secara individu?
	Ya
	Murid mampu menyimpulkan materi pelajaran

	
	2. Apakah murid mencatat tugas individu yang diberikan guru?
	Ya
	Murid mencatat tugas individu yang diberikan guru

	
	3. Apakah murid bersiap untuk pulang?
	Ya
	Murid bersiap untuk pulang

	
	
	
	


	
	
	Kendari, 17 September 2012

	Observer,


	
	Peneliti,



	WA ODE TARIA, S.Pd

19641231 198803 2 132
	
	S  U  T  I  R  A

NIM : 10010101081

	
	
	

	Mengetahui

Kepala SDN 08 Kendari Barat,



	ROSYULIANI, S.Pd

NIP. 19680206 199203 2 006


LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU SELAMA PROSES PEMBELAJARAN UNTUK TINDAKAN SIKLUS II
Materi Pokok

:   Ketentuan-ketentuan shalat

Sub Materi Pokok
:   Syarat sah dan syarat wajib shalat

Pertemuan ke

:   I (Pertama)

Hari / Tanggal

:   Rabu, 26 September 2012

	No
	Aspek-aspek yang diobservasi
	Ya / Tidak
	Komentar

	1
	2
	3
	4

	I
	Kegiatan Awal
	
	

	
	1. Apakah guru mengucapkan salam?
	Ya
	Guru mengucapkan salam

	
	2. Apakah guru mengkondisikan murid untuk siap belajar?
	Ya
	Guru mengkondisikan murid untuk siap belajar.

	
	3. Apakah guru memotivasi murid?
	Ya
	Guru memotivasi murid untuk belajar

	
	4. Apakah guru melakukan apersepsi?
	Ya
	Guru melakukan apersepsi

	
	5. Apakah guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran?
	Ya
	Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran

	
	
	
	

	
	
	
	

	II
	Kegiatan Inti
	
	

	
	1. Apakah guru memajang media gambar?
	Ya
	Guru memajang gambar

	
	2. Apakah guru memperlihatkan gambar shalat?
	Ya
	Guru memperlihatkan gambar shalat

	
	3. Apakah guru membimbing murid menemukan informasi melalui pengamatan gambar shalat?
	Tidak
	Guru tidak membimbing murid menemukan informasi melalui pengamatan gambar shalat

	
	4. Apakah guru membagi murid menjadi 4 kelompok?
	Ya
	Guru membagi murid menjadi 4 kelompok

	
	5. Apakah guru membagikan LKM dan gambar shalat?
	Ya
	Guru membagikan LKM dan gambar shalat

	
	6. Apakah guru menjelaskan materi ajar pada LKM?
	Tidak
	Guru tidak menjelaskan tentang materi ajar pada LKM

	
	7. Apakah guru memantau murid berdiskusi dalam kelompok masing-masing?
	Ya
	Guru memantau dan mengamati murid berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing

	
	8. Apakah guru membimbing murid dalam kelompok yang mengalami kesulitan?
	Tidak
	Guru tidak membimbing murid yang mengalami kesulitan

	
	9. Apakah guru memanggil nama salah satu murid anggota kelompok secara acak untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok masing-masing di depan kelas?
	Ya
	Guru memanggil nama salah satu murid anggota kelompok secara acak untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok masing-masing di depan kelas.

	
	10.Apakah guru memberikan kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami?
	Ya
	Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

	
	
	
	

	
	
	
	

	III
	Kegiatan Akhir
	
	

	
	1. Apakah guru membimbing murid menyimpulkan materi pelajaran?
	Ya
	Guru membimbing murid menyimpulkan materi pelajaran

	
	2. Apakah guru memberikan tugas lanjut kepada murid
	Ya
	Guru memberikan tugas lanjut kepada murid

	
	3. Apakah guru mengingatkan murid untuk mempersiapkan diri dan kelompoknya pada pembelajaran berikutnya?
	Tidak
	Guru tidak mengingatkan murid untuk mempersiapkan diri dan kelompoknya pada pembelajaran berikutnya

	
	4. Apakah guru menutup pelajaran?
	Ya
	Guru menutup pelajaran

	
	
	
	


	
	
	Kendari, 26 September 2012

	Observer,


	
	Peneliti,



	WA ODE TARIA, S.Pd

19641231 198803 2 132
	
	S  U  T  I  R  A

NIM : 10010101081

	
	
	

	Mengetahui

Kepala SDN 08 Kendari Barat,



	ROSYULIANI, S.Pd

NIP. 19680206 199203 2 006


LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN MURID SELAMA PROSES PEMBELAJARAN UNTUK TINDAKAN SIKLUS II

Materi Pokok

:   Ketentuan-ketentuan shalat

Sub Materi Pokok
:   Syarat sah dan syarat wajib shalat

Pertemuan ke

:   I (Pertama)

Hari / Tanggal

:   Rabu, 26 September 2012

	No
	Aspek-aspek yang diobservasi
	Ya / Tidak
	Komentar

	1
	2
	3
	4

	I
	Kegiatan Awal
	
	

	
	1. Apakah murid menjawab sapaan guru dengan membalas salam?
	Ya
	Murid menjawab sapaan guru dengan membalas salam

	
	2. Apakah murid mempersiapkan diri untuk belajar
	Ya
	Murid mempersiapkan diri untuk belajar

	
	3. Apakah murid mendengarkan motivasi yang diberikan guru?
	Ya
	Murid mendengarkan motivasi yang diberikan guru.

	
	4. Apakah murid memberikan jawaban yang benar atas pertanyaan yang diberikan oleh guru melalui kegiatan apersepsi?
	Tidak
	Murid memberikan jawaban yang kurang tepat

	
	5. Apakah murid memperhatikan guru dalam tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
	Ya
	Murid memperhatikan guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran

	
	
	
	

	
	
	
	

	II
	Kegiatan Inti
	
	

	
	1. Apakah murid memperhatikan media yang dipajang guru?
	Ya
	Murid memperhatikan media yang dipajang oleh guru.

	
	2. Apakah murid memperhatikan gambar shalat yang diperlihatkan guru?
	Ya
	Murid memperhatikan gambar shalat yang diperlihatkan guru

	
	3. Apakah murid segera ke kelompokknya masing-masing?
	Ya
	Murid segera ke kelompoknya masing-masing

	
	4. Apakah murid mengetahui dan memahami kegiatan yang akan dilakukan
	Tidak
	Murid masih banyak yang menanyakan meskipun sudah dijelaskan

	
	5. Apakah murid menerima LKM dan gambar shalat yang dibagikan oleh guru?
	Ya
	Murid menerima LKM dan gambar shalat yang dibagikan guru

	
	6. Apakah murid melakukan identifikasi untuk menemukan syarat sah dan syarat wajib shalat?
	Ya
	Murid melakukan identifikasi untuk menemukan syarat sah dan syarat wajib shalat

	
	7. Apakah murid melakukan diskusi dalam kelompok masing-masing?
	Tidak
	Murid masih banyak yang tidak terlibat aktif dalam diskusi kelompoknya.

	
	8. Apakah murid mampu menyelesaikan masalah dengan LKM?
	Tidak
	Murid mengalami kesulitan menyelesaikan masalah dalam LKM

	
	9. Apakah murid mampu menjawab dan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas?
	Ya
	Murid mampu menjawab dan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.

	
	10.Apakah murid menanyakan hal-hal yang belum dipahami?
	Tidak
	Murid tidak menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

	
	
	
	

	
	
	
	

	III
	Kegiatan Akhir
	
	

	
	1. Apakah murid mampu menyimpulkan materi pelajaran dan mencatat hasil rangkuman secara individu?
	Tidak
	Murid belum mampu menyimpulkan materi pelajaran sendiri

	
	2. Apakah murid mencatat tugas individu yang diberikan guru?
	Ya
	Murid mencatat tugas individu yang diberikan guru.

	
	3. Apakah murid bersiap untuk pulang
	Ya
	Murid siap untuk pulang

	
	
	
	


	
	
	Kendari, 26 September 2012

	Observer,


	
	Peneliti,



	WA ODE TARIA, S.Pd

19641231 198803 2 132
	
	S  U  T  I  R  A

NIM : 10010101081

	
	
	

	Mengetahui

Kepala SDN 08 Kendari Barat,



	ROSYULIANI, S.Pd

NIP. 19680206 199203 2 006


LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU SELAMA PROSES PEMBELAJARAN UNTUK TINDAKAN SIKLUS II

Materi Pokok

:   Ketentuan-ketentuan shalat

Sub Materi Pokok
:   Hal-hal yang membatalkan shalat

Pertemuan ke

:   II (Kedua)

Hari / Tanggal

:   Senin, 01 Oktober 2012

	No
	Aspek-aspek yang diobservasi
	Ya / Tidak
	Komentar

	1
	2
	3
	4

	I
	Kegiatan Awal
	
	

	
	1. Apakah guru mengucapkan salam dan meminta murid untuk berdoa?
	Ya
	Guru mengucapkan salam dan meminta murid untuk berdoa.

	
	2. Apakah guru mengkondisikan murid untuk siap belajar?
	Ya
	Guru mengkondisikan murid untuk siap belajar

	
	3. Apakah guru memotivasi dan melakukan apersepsi kepada murid?
	Ya
	Guru memotivasi dan melakukan apersepsi kepada murid.

	
	4. Apakah guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran?
	Tidak
	Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran.

	
	
	
	

	
	
	
	

	II
	Kegiatan Inti
	
	

	
	1. Apakah guru memajang gambar shalat?
	Ya
	Guru memajang gambar

	
	2. Apakah guru membimbing murid menemukan informasi melalui pengamatan gambar shalat?
	Tidak
	Guru tidak membimbing murid mengamati gambar shalat

	
	3. Apakah guru membagi 4 kelompok dan mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilakukan?
	Ya
	Guru membagi 4 kelompok dan mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilakukan.

	
	4. Apakah guru membagikan LKM dan gambar shalat serta menjelaskan materi ajar LKM?
	Ya
	Guru membagikan LKM dan gambar shalat serta menjelaskan materi ajar LKM.

	
	5. Apakah guru meminta murid secara kelompok melakukan identifikasi untuk menemukan sunah shalat?
	Ya
	Guru meminta murid secara kelompok melakukan identifikasi dan menemukan sunah shalat

	
	6. Apakah guru mengamati dan memantau murid berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing?
	Ya
	Guru mengamati dan memantau murid berdiskusi dalm kelompoknya masing-masing.

	
	7. Apakah guru membimbing murid dalam kelompok yang mengalami kesulitan?


	Ya
	Guru membimbing murid yang mengalami kesulitan.

	
	8. Apakah guru memanggil nama salah satu murid anggota kelompok secara acak untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok masing-masing di depan kelas?
	Ya
	Guru memanggil nama salah satu murid anggota kelompok secara acak untuk mempresentasikan hasil kerja di depan kelas.

	
	9. Apakah guru meminta murid untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami?
	Tidak
	Guru tidak memberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

	
	10. Apakah guru memberikan penghargaan berupa pujian kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik?
	Tidak
	Guru tidak memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik.

	
	
	
	

	
	
	
	

	III
	Kegiatan Akhir
	
	

	
	1. Apakah guru membimbing murid untuk menyimpulkan materi pelajaran?
	Ya
	Guru membimbing murid untuk menyimpulkan materi pelajaran.

	
	2. Apakah guru memberikan tugas individu dan mengingatkan untuk pelajaran berikut?
	Tidak
	Guru tidak memberikan tugas individu dan mengingatkan pelajaran berikut.

	
	3. Apakah guru menutup pelajaran?
	Ya
	Guru menutup pelajaran

	
	
	
	


	
	
	Kendari, 01 Oktober 2012

	Observer,


	
	Peneliti,



	WA ODE TARIA, S.Pd

19641231 198803 2 132
	
	S  U  T  I  R  A

NIM : 10010101081

	
	
	

	Mengetahui

Kepala SDN 08 Kendari Barat,



	ROSYULIANI, S.Pd

NIP. 19680206 199203 2 006


LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN MURID SELAMA PROSES PEMBELAJARAN UNTUK TINDAKAN SIKLUS II
Materi Pokok

:   Ketentuan-ketentuan shalat

Sub Materi Pokok
:   Hal-hal yang membatalkan shalat

Pertemuan ke

:   II (Kedua)

Hari / Tanggal

:   Senin, 01 Oktober 2012

	No
	Aspek-aspek yang diobservasi
	Ya / Tidak
	Komentar

	1
	2
	3
	4

	I
	Kegiatan Awal
	
	

	
	1. Apakah murid menjawab sapaan guru dengan membalas salam dan berdoa?
	Ya
	Murid menjawab sapaan guru dengan membalas salam dan berdoa

	
	2. Apakah murid mendengarkan motivasi dan pertanyaan yang diberikan guru?
	Ya
	Murid mendengarkan motivasi dengan menjawab pertanyaan yang diberikan guru

	
	3. Apakah murid memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh guru melalui apersepsi?
	Ya
	Murid memberikan jawaban yang tepat

	
	
	
	

	
	
	
	

	II
	Kegiatan Inti
	
	

	
	1. Apakah murid memperhatikan gambar shalat yang dipajang oleh guru?
	Ya
	Murid memperhatikan gambar shalat yang dipajang oleh guru

	
	2. Apakah murid melakukan pengamatan tentang gambar shalat?
	Ya
	Murid melakukan pengamatan tentang gambar shalat

	
	3. Apakah murid segera ke kelompoknya masing-masing dan memahami kegiatan yang akan dilakukan?
	Ya
	Murid segera ke kelompoknya masing-masing dan memahami kegiatan yang akan dilakukan

	
	4. Apakah murid menerima LKM dan gambar shalat yang dibagikan oleh guru serta menyimak penjelasan guru tentang materi pada LKM?
	Ya
	Murid menerima LKM dan gambar shalat dan menyimak penjelasan guru tentang materi pada LKM

	
	5. Apakah murid melakukan identifikasi untuk menemukan hal-hal yang membatalkan shalat?
	Ya
	Murid melakukan identifikasi untuk menemukan hal-hal yang membatalkan shalat

	
	6. Apakah murid melakukan diskusi dalam kelompoknya masing-masing
	Tidak
	Masih banyak murid tidak terlibat dalam kelompoknya

	
	7. Apakah murid mampu menyelesaikan masalah dalam LKM?


	Tidak
	Murid mengalami kesulitan menyelesaikan masalah dalam LKM

	
	8. Apakah murid maju mempresentasikan hasil kerja kelompoknya masing-masing?
	Ya
	Murid maju mempresentasikan kerja kelompoknya masing-masing.

	
	9. Apakah murid mampu menjawab dan mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas?
	Ya
	Murid mampu menjawab dan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas

	
	10. Apakah murid mampu menyebutkan sunah shalat dengan benar?
	Ya
	Murid mampu menyebutkan dengan benar.

	
	
	
	

	
	
	
	

	III
	Kegiatan Akhir
	
	

	
	1. Apakah murid mampu menyimpulkan materi pelajaran dan mencatat hasil rangkuman secara individu?
	Ya
	Murid mampu menyimpulkan materi pelajaran

	
	2. Apakah murid mencatat tugas individu yang diberikan guru?
	Ya
	Murid mencatat tugas individu yang diberikan guru

	
	3. Apakah murid bersiap untuk pulang?
	Ya
	Murid bersiap untuk pulang

	
	
	
	


	
	
	Kendari, 01 Oktober 2012

	Observer,


	
	Peneliti,



	WA ODE TARIA, S.Pd

19641231 198803 2 132
	
	S  U  T  I  R  A

NIM : 10010101081

	
	
	

	Mengetahui

Kepala SDN 08 Kendari Barat,



	ROSYULIANI, S.Pd

NIP. 19680206 199203 2 006


Lampiran 7
KEADAAN GURU SDN 08 KENDARI BARAT

TAHUN PELAJARAN 2011/2012

	No
	Nama / N I P
	Guru
	Tugas

 Mengajar
	Jumlah

 Jam
	Ket

	1
	ROSYULIANI, S.Pd

19680206 199203 2 006
	Kepala

Sekolah
	Adm / 

Bid. Studi
	24 Jam
	

	2
	Hj. SITTI AMINAH

19600728 197909 2 002
	Guru

Kelas
	Kelas II
	24 Jam
	

	3
	Hj. ST. AMINAH, BA

19561231 198303 2 089
	Guru

Mapel
	Kelas I – VI
	24 Jam
	

	4
	NURHAYATI, S.Pd

19640628 198610 2 004
	Guru 

Kelas
	Kelas III
	24 Jam
	

	5
	NUHATIA, S.Pd

19641231 198310 2 010
	Guru

Kelas
	Kelas I
	24 Jam
	

	6
	WA ODE TARIA, S.Pd

19641231 198803 2 132
	Guru

Kelas
	Kelas VI
	24 Jam
	

	7
	WAHAMSENA

19641231 198512 2 075
	Guru

Kelas
	Kelas IV
	24 Jam
	

	8
	IMRIATI, S.Pd

19821007 200810 2 011
	Guru

Kelas
	Kelas V
	24 Jam
	

	9
	ALFRIDA PASIMBONG, A.Ma
	Guru

Ag. Kristen
	Kelas I – VI
	24 Jam
	

	10
	NURMINA, S.Ag
	Guru

Bhs. Inggris
	Kelas I – VI
	24 Jam
	

	11
	SUTIRA, A.Ma
	Guru

Ag. Islam
	Kelas I – VI
	24 Jam
	

	12
	HADI SUCIPTO, S.Pdi
	Guru

Penjas
	Kelas I – VI
	24 Jam
	

	13
	FITRIANI, A.Ma
	Tata Usaha
	Adm
	24 Jam
	

	14
	HASRAWATI, A.Ma
	Guru SBK
	Kelas I – VI
	24 Jam
	


Lampiran 8

KEADAAN MURID SDN 08 KENDARI BARAT

TAHUN PELAJARAN 2011/2012
	No.
	Kelas / Tingkat
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Presentase

	
	
	L
	P
	
	

	1
	Kelas I
	11
	14
	25
	17,86 %

	2
	Kelas II
	10
	14
	24
	17,14 %

	3
	Kelas III
	23
	13
	36
	25,71 %

	4
	Kelas IV
	8
	7
	15
	10,71 %

	5
	Kelas V
	10
	11
	21
	15,00 %

	6
	Kelas VI
	7
	12
	19
	13,58 %

	Jumlah
	69
	71
	140
	100 %


Lampiran 9
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN

SDN 08 KENDARI BARAT 

TAHUN PELAJARAN 2011/2012

	No.
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Ket

	1.
	Ruangan Kepala Sekolah
	1 buah
	Baik

	2.
	Ruangan Guru
	1 buah
	Baik

	3.
	Ruangan Kelas
	6 unit
	Baik

	4.
	Perpustakaan
	1 unit
	Baik

	5.
	WC / Kamar Mandi
	2 buah
	Baik

	6.
	Meja / Kursi Guru
	8 pasang
	Baik

	7.
	Meja / Kursi Murid
	220 pasang
	Baik

	8.
	Meja / Kursi Tamu
	1 unit
	Baik

	9.
	Papan Tulis
	6 buah
	Baik

	10.
	Alat Olah Raga
	1 set
	Baik

	11.
	Lemari Buku Arsip
	3 buah
	Baik

	12.
	Lemari Guru
	8 buah
	Baik

	13.
	Lemari Kit IPA
	1 buah
	Baik


Lampiran 10
DOKUMENTASI














Pembelajaran PAI





Evaluasi


Tes Tertulis


Lisan 





Penggunaan media gambar pada pembelajaran PAI kelas IV





Sesudah pembelajaran :


Adanya motivasi murid dalam meningkatkan kemampuan cara berfikir kritis, mandiri dan logis.


Mengembangkan keterampilan murid untuk mampu memecahkan permasalahan.





Aspek Murid :


Kurang memahami dalam pembelajaran PAI.


Cenderung pasif dalam menerima pelajaran.





Aspek Guru :


Cenderung menggunakan metode ceramah.


Tidak adanya penggunaan alat peraga.








Identifikasi


masalah








Perencanaan I








Pelaksanaan








SIKLUS I








Pengamatan








Refleksi 








Permasalahan Baru


Hasil Refleksi











Terselesaikan








Refleksi 








Pengamatan








SIKLUS II








Pelaksanaan








Perbaikan Perencanaan II





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���
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Keterangan :


Tuntas			:   9 Murid


Tidak Tuntas		:   6 Murid


Nilai rata-rata		:   65,33 


Persentase ketuntasan	:   60%


		





Hasil belajar 





9





1





7.  MURID MENGIDENTIFIKASI GAMBAR SHALAT UNTUK MENENTUKAN RUKUN SHALAT





6.  GURU MEMBIMBING MURID YANG MENGALAMI KESULITAN DALAM MENGIDENTIFIKASI





GURU MEMANTAU MURID MENGIDENTIFIKASI GAMBAR UNTUK MENEMUKAN KETENTUAN SHALAT





4.  GURU MENUNJUKKAN MEDIA PEMBELAJARAN





3.  GURU MEMASANG MEDIA PEMBELAJARAN





2.  MURID MENDENGARKAN PENJELASAN GURU





1.  GURU MEMBUKA PELAJARAN








77
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Diagram Ketuntasan Pelaksanaan Skenario Pembelajaran





Diagram Ketuntasan Belajar Murid





Keterangan :


Tuntas			:   15 Murid


Tidak Tuntas		:   -


Nilai rata-rata		:   79,33


Persentase ketuntasan	:   100%


		





8.  MURID MENGIDENTIFIKASI GAMBAR SHALAT UNTUK MENENTUKAN SUNAH SHALAT





9.  MURID MEMPRESENTASIKAN HASIL KERJA KELOMPOKNYA





10.  GURU MEMBAGIKAN TES TINDAKAN KELAS





12.  GURU MELAKUKAN REFLEKSI





11.  MURID MENGERJAKAN TES TINDAKAN KELAS





Skor perolehan


Skor maksimal





Skor perolehan


Skor maksimal
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